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ABSTRACT 
 
This study aims to find the factors that influence the non moeslem‟s 
decision to be a member in BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri, and the most 
dominant factor influencing non moeslem decision to be a member in BMT 
Sejahtera Mandiri Wonogiri.. 
This research was conducted in BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri, 
involving of 57 people as the respondents. Data were collected by questionnaire, 
were analyzed by factor analysis through Social Scene Statistical Program (SPSS) 
20.0 For Windows. The result of this study showed that there were four factors 
which influence the non moeslem decision to be a member in BMT Sejahtera 
Mandiri Wonogiri, namely the reputation factor, service factor, product factor and 
promotion factor. 
The amount of variance explained proficiery level of each factor in a row, 
the service of 23,346%, service of 18,470%, product of 9,437% and promotion of 
9,80%. Reputation and service factor became the most dominan factor that has the 
highest explained varianced in the amounted of 23,436% and 18,470%, meaning 
that the total value of the two factors explained varianced overall non moeslem is 
able to explain the decision to be a member in BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri 
of 61,063%. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan non muslim menjadi anggota BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri dan 
faktor yang paling dominan mempengaruhi keputusan no muslim menjadi anggota 
BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri.  
Penelitian ini dilaksanakan di BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri dengan 
jumlah reponden sebanyak 57. Data yang dikumpulkan dengan metode kuesioner, 
dianalisis dengan analisis faktor melalui Statistical Program Social Scene (SPSS) 
20.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat faktor 
yang mempengaruhi keputusan non muslim menjadi anggota BMT Sejahtera 
Mandiri Wonogiri yaitu faktor reputasi, faktor pelayanan, faktor produk dan 
faktor promosi. 
Besarnya variance explained masing-masing tersebut secara berturut-turut 
yaitu pelayanan sebesar 23,436%, pelayanan 18,470%, produk sebesar 9,437 dan 
promosi 9,80%. Faktor reputasi dan pelayanan menjadi faktor yang paling 
dominan yang memiliki variance explained tertinggi yaitu masing-masing 
23,436% dan 18,470%, artinya total nilai variance explained dari kedua faktor 
keseluruhan mampu menyelesaikan keputusan non muslim menjadi anggota BMT 
Sejahtera Mandiri Wonogiri sebesar 61,063%  
 
Kata kunci: Non Muslim, Pelayanan, Produk, Promosi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Baitul Maal wa Tamwil (BMT) merupakan salah satu lembaga keuangan 
syari‟ah non bank yang dalam sistem operasionalnya berdasarkan prinsip syari‟ah 
dan dalam transaksinya tidak hanya melayani orang islam saja tetapi juga 
melayani siapa pun termasuk dengan orang orang non muslim. BMT sebagai 
lembaga keuangan non bank, dimana dalam hal praktik sama seperti lembaga 
keuangan bank  lain yakni menghimpun dan meyalurkan dana kepada masyarakat.  
Perkembangan BMT di Indonesia sampai saat ini telah mencapai jumlah 
jaringan yang tersebar di seluruh Indonesia dan melangkah maju sebagai 
pendorong intermediasi usaha (real-micro). Hal ini dibuktikan dengan 
peningkatan jumlah BMT yang telah dikembangkan sampai keplosok Indonesia. 
Sejak pertama konsep BMT diperkenalkan pada tahun 1990 hanya ada beberapa 
unit saja dan saat ini  jumlahnya sudah lebih dari 5000 unit (Dewi, 2017). 
BMT Sejahtera Mandiri merupakan salah satu lembaga keuangan syariah 
non bank di Tirtomoyo Wonogiri yang dalam sistem operasionalnya berdasarkan 
prinsip syari‟ah. Dewasa ini lembaga keuangan non bank tidak hanya dilirik oleh 
masyarakat Muslim, tetapi juga oleh masyarakat non Muslim. Hal ini terbukti 
dengan adanya keberadaan masyarakat non muslim sebagai anggota BMT 
Sejahtera Mandiri. Menurut Widianto selaku manajer Human Research and 
Development jumlah anggota non muslim terus bertambah dari tahun ke tahun 
Anggota BMT adalah orang-orang yang secara resmi mendaftarakan diri 
sebagai anggota BMT dan telah memiliki rekening baik simpanan maupun 
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pinjaman serta melakukan transaksi di BMT. Non muslim artinya agama selain 
Islam. Anggota non muslim merupakan seseorang yang beragama selain Islam 
yang melakukan transaksi di BMT atau lembaga keuangan syariah non bank 
lainnya (Soemitra, 2009). 
Anggota pada lembaga BMT memiliki peran penting. Adanya anggota 
berpengaruh terhadap kelanjutan suatu lembaga keuangan non bank. Oleh karena 
itu, BMT harus dapat menarik anggota sebanyak-banyaknya agar dana yang 
terkumpul dapat diputar oleh BMT yang nantinya disalurkan kembali kepada 
anggota yang membutuhkan dana. Hal ini menunjukkan bahwa BMT telah 
dipercaya masyarakat sebagai lembaga keuangan syariah non bank yang dituntut 
untuk menjaga eksistensi dan mampu bersaing dengan cara mendapatkan dan 
mempertahankan anggota yang dimiliki (Laili, 2016). 
Tabel 1.1 
Perkembangan anggota non muslim BMT Sejahtera Mandiri 
 
Tahun Nasabah Non  Muslim 
2014 4 
2015 11 
2016 24 
2017 48 
2018 57 
 Sumber: Data dari BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri 
Berdasarkan tabel, perkembangan anggota non muslim di BMT Sejahtera 
Mandiri setiap tahunnya mengalami peningkatan. Pada tahun 2014, jumlah 
anggota non muslim di BMT Sejahtera Mandiri sebanyak 4 orang. Tahun 2015, 
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anggota non muslim di BMT Sejahtera Mandiri sebanyak 11 orang. Pada tahun 
2016 anggota non muslim di BMT Sejahtera Mandiri bertambah 13 anggota 
menjadi 24  anggota. Tahun 2017 anggota non muslim bertambah 33 menjadi 57 
anggota. Sampai dengan bulan februari 2018 jumlah anggota non muslim di BMT 
Sejahtera Mandiri Wonogiri adalah 57 anggota.  
Perilaku konsumen adalah  perilaku yang ditampilkan oleh konsumen saat 
mereka mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan menghabiskan 
produk dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan. Menurut Donni, 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen terdiri dari faktor budaya, 
sosial, pribadi dan psikologi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu 
menyatakan bahwa menurut penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fauzan 
(2016) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat non muslim menjadi 
nasabah di lembaga keuangan syariah yakni perbankan syariah adalah faktor 
promosi, fasilitas pelayanan dan lokasi. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Firza dan Aditya (2015) 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat non muslim 
menjadi nasabah adalah faktor fasilitas, promosi, produk dan lokasi. Adapun 
menurut penelitian yang dilakukan oleh Evi Yupitri dan Raina Linda Sari (2012) 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat non muslim 
menjadi nasabah di bank syariah adalah faktor fasilitas pelayanan, promosi dan 
produk 
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Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Abdul Gafur 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi non muslim menjadi 
nasabah adalah faktor agama, faktor sikap dan faktor status sosial. Penelitian yang 
dilakukan oleh Aqdhiat Pradipta Dkk (2017) menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi minat nasabah masyarakat non muslim adalah pola pikir terhadap 
bank islam, pengetahuan tentang larangan riba dan keuntungan yang di dapat jika 
menjadi nasabah di bank syari‟ah. 
Perilaku konsumen dalam pembelian suatu produk merupakan suatu hal 
yang menarik untuk diteliti. Memprediksi perilaku konsumen bukan perkara 
mudah, hal ini dikarenakan setiap orang memiliki faktor beraneka ragam dibalik 
keputusan mereka dalam memilih sebuah produk. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan nasabah non 
muslim menjadi anggota di Baitul Maal wa Tamwil (BMT). Oleh karena itu, 
penulis mengambil judul penelitian Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Keputusan Non Muslim Menjadi Anggota BMT Sejahtera 
Mandiri Wonogiri. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
  Identifikasi masalah adalah mengidentifikasi masalah-masalah yang ada 
berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan diatas,  maka  antara lain : 
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1. Perkembangan BMT di Indonesia yang melangkah maju sebagai pendorong 
intermediasi usaha (reel-micro). Hal ini dibuktikan dengan peningkatan 
jumlah BMT yang telah dikembangkan sampai keplosok Indonesia. 
2. Lembaga keuangan syariah non bank, khususnya BMT mulai banyak dilirik 
oleh semua kalangan baik muslim maupun non muslim. Seperti halnya BMT 
Sejahtera Mandiri Wonogiri yang juga sudah memiliki anggota non muslim 
dimana jumlah anggota setiap tahunnya mengalami peningkatan. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Karena keterbatasan waktu, pengetahuan, serta pengalaman penulis 
sehingga penulis membatasi masalah yang ada di atas menjadi: 
1. Penelitian ini dilakukan di BMT Sejahtera Mandiri yang beralamatkan di 
Jalan Raya Tirtomoyo – Wonogiri Km 01 Tirtomoyo Barat Masjid An-Nur 
Tirtomoyo, yang mana letaknya cukup strategis dan mudah untuk diakses. 
2. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh anggota non muslim BMT 
Sejahtera Mandiri Wonogiri. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di 
atas, dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 
1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan non muslim dalam 
menjadi anggota di BMT di BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri.  
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1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan non 
muslim menjadi anggota BMT di BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri. 
1.6. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.7. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Bagi Praktisi 
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan informasi dan sebagai masukan 
serta bahan pertimbangan bagi pihak BMT dalam mengembangkan dan 
menyempurnakan BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri yang berkaitan dengan 
faktor-faktor yang menjadi pertimbangan anggota non muslim menjadi 
anggota di BMT sehingga dapat mempertahankan angota non muslim yang 
ada dan meningkatkan nasabah non muslimnya. 
2. Manfaat Bagi Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bacaan dan 
memberikan ilmu yang bermanfaat khususnya mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan non muslim untuk menjadi anggota di BMT. Selain 
itu penelitian ini dapat dijadika referensi untuk penelitian lain, bagi penulis 
dimasa yang akan datang. 
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1.8. Sistematika Penulisan 
Perumusan sistematika penulisan skripsi ini untuk memberikan gambaran 
yang jelas mengenai materi pembahasan dalam penelitian, sehingga memudahkan 
para pembaca untuk mengetahui maksud dilakukannya penelitian skripsi. 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah penelitian, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian serta sistematika penulisan skripsi. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang pokok pembahasan yang berisi tentang 
kajian teori perilaku konsumen, keputusan pembelian konsumen, Baitul 
Mal wa Tamwil (BMT), faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan 
keputusuan, hasil penelitian yang relevan dan keragka berfikir. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini meyajikan tentang waktu dan wilayah penelitian yakni pada BMT 
Sejahtera Mandiri Wonogori. Berisi tentang cara-cara penyusunan 
metodologi penelitian antara lain mengenai sumber data, metode 
pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, definisi operasional 
variabel serta teknik analisis data dengan menggunakan analisis faktor. 
BAB IV: ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menyajikan tentang hasil penelitian dan pembahasan, yaitu 
pengujian dan hasil analisis data, baik berupa data primer maupun data 
sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari 
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anggota dengan kuesioner, wawancara dengan manajer BMT, sedangkan 
data sekunder diperoleh dari beberapa literartur baik dari buku, jurnal, 
maupun internet. 
BAB V: PENUTUP 
Dalam bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan dan saran-saran dari 
serangkaian pembahasan dan daftar pustaka serta lampiran. 
 
 
  
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Keputusan Konsumen 
1. Pengertian Keputusan Konsumen 
Menurut Usman (2016) keputusan adalah pemilihan berdasarkan 
banyaknya alternatif pilihan seperti pilihan atas dasar logika atau pertimbangan, 
memilih berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dan keputusan yang mendekatkan 
pada tujuan. 
Pengambilan keputusan adalah proses pengintegrasian yang 
mengombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua perilaku alternatif dan 
memilih salah satu diantaranya. Hasil dari proses pengintegrasian ini adalah 
sesuatu yang telah dipilih disajikan secara kognitif sebagai keinginan berperilaku. 
Pengambilan keputusan adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh 
seseorang dalam usaha memecahkan masalah yang sedang dihadapi kemudian 
menetapkan berbagai alternatif yang dianggap rasional dan sesuai dengan 
lingkungan organisasi. Jadi, mengambil keputusan berarti memilih dan 
menetapkan satu pilihan yang dianggap paling menguntungkan dari beberapa 
pilihan yang didahapi. Pilihan yang ditetapkan merupakan keputusan (Siswanto, 
2005). 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan pada 
dasarnya merupakan suatu proses pengambilan keputusan terhadap keinginan 
seseorang dalam pemilihan suatu objek, yang menimbulkan rasa ingin memiliki 
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objek tertentu bahkan terkadang tindakan tersebut sangat menyimpang dari 
rencana semula. 
2. Jenis-jenis Perilaku Keputusan Pembelian 
Tipe perilaku pembelian konsumen berdasarkan tingkat keterlibatan 
pembeli dan tingkat perbedaan di antara mereka adalah sebagai berikut 
(Abdurrahman & Herdiana, 2015). 
a. Perilaku pembelian kompleks (Complex Buying Behaviour) 
Perilaku pembelian kompleks adalah perilaku pembelian dalam situasi 
yang ditentukan oleh keterlibatan konsumen yang tinggi dalam pembelian 
dan perbedaan yang dianggap signifikan antarmerek. Konsumen mengalami 
keterlibatan yang tinggi dalam melaksanakan pembelian suatu produk apabila 
produk tersebut berharga mahal, jarang dibeli, memiliki risiko yang tinggi, 
dan mencerminkan ekspresi diri yang tinggi. 
Konsumen mengalami keterlibatan yang kompleks ketika mereka 
memilih keterlibatan yang tinggi dalam membeli suatu produk dengan 
berbagai perbedaan yang nyata di antara berbagai merek produk yang ada. 
b. Perilaku pembelian pengurangan disonansi (Dissonance Reducing Buying 
Behaviour) 
Perilaku pembelian pengurangan disonansi adalah perilaku pembelian 
konsumen dalam situasi ini memiliki karakter keterlibatan yang tinggi, tetapi 
hanya ada sedikit perbeedaan merek antarmereka. Keterlibatan konsumen 
yang tinggi dalam pembelian produk disebabkan produk yang dibeli harganya 
mahal, berisiko tinggi, dan jarang dibeli. 
11 
 
 
 
c. Perilaku pembelian kebiasaan (Habitual Buying Behaviouri) 
Perilaku pembelian kebiasaan adalah perilaku pembelian konsumen 
memiliki karakter keterlibatan konsumen rendah dan anggapan perbedaan 
merek sedikit. Pembelian dilakukan melalui kebiasaan yang dapat 
menimbulkan loyalitas pada suatu merek. Jadi konsumen tidak terlalu banyak 
pilihan karena hal tersebut merupakan kebiasaan. Rendahnya keterlibatan 
konsumen atau timbulnya kebiasaan dalam melakukan pembelian produk 
disebabkan harga barang relatif rendah dan produk tersebut sering dibeli. 
d. Perilaku pembelian mencari keragaman (Variety Seeking Buying Behaviour) 
Perilaku pembelian mencari keragaman adalah perilaku pembelian 
konsumen yang memiliki karakter keterlibatan dari kosnumen yang rendah, 
tetapi dengan anggapan perbedaan merek yang signifikan. Keterlibatan 
konsumen rendah, tetapi ia dihadapkan pada berbagai macam pilihan merek 
produk yang akan dibeli. Dalam hal ini konsumen memilih salah satu merek 
produk di antara berbagai merek. Kemudian membeli merek produk yang 
berbeda dengan produk yang biasa dibeli dengan berbagai macam alasan. 
 
2.1.2. Teori Perilaku Konsumen 
1. Pengertian Perilaku Konsumen 
Menurut Peter dan Olson perilaku konsumen adalah interaksi dinamik 
yang mempengaruhi kejiwaan dan indra pengenalan, perasaan dan tindakan. 
Dengan kata lain perilaku konsumen merupakan proses pikiran dan perasaan 
pengalaman orang dan aksi mereka mealukan proses konsumsi. Hal tersebut 
termasuk juga termasuk seperti lingkungan yang mempengaruhi pikiran, perasaan 
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dan tindakan. Hal ini mencakup komentar dari konsumen lain, iklan, informasi 
harga, kemasan, penampilan produk dan banyak lainya. Sangat penting untuk 
mengetahui definisi perilaku konsumen yang dinamis, melibatkan interaksi dan 
melibatkan pertukaran (Paul Peter & Olson, 2008). 
Menurut Engel dalam buku Sengadji (2016) perilaku konsumen adalah 
tindakan yang berkaitan dengan pemerolehan, pengonsumsian dan penghabisan 
produk atau jasa. Menurut Mowen dan Minor dalam buku Sengadji (2016) 
perilaku konsumen adalah proses pembelajaran dan pembuatan keputusan yang 
terlibat dalam penerimaan dan pembelian dan penentuan barang dan jasa serta ide. 
Menurut Griffin (2000) perilaku konsumen adalah semua kegiatan, 
tindakan, serta proses psikologi yang mendorong tindakan tersebut pada saat 
sebelum membeli, ketika membeli, menggunakan, menghabiskan produk dan jasa 
setelah mengevaluasinya. Jadi perilaku konsumen adalah suatu proses 
pengambilan keputusan suatu individu atau kelompok untuk membeli, 
menggunakan, menetukan barang maupun jasa yang akan menjadi pilihan atau 
tujuannya.  
2. Model Perilaku Konsumen 
Pada zaman dulu, para pemasar dapat memahami para konsumen 
berdasarkan pengalaman penjualan. Akan tetapi suatu perusahaan dan pasar yang 
mengalami perkembangan besar menjadikan pihak pengambil keputusan dalam 
bidang pemasaran tidak berhubungan langsung dengan konsumen. Sehingga 
mebuat para manajer semakin mengandalkan riset konsumen untuk mempelajari 
konsumenya. 
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Perusahaan memahami betuk bagaimana konsumennya akan menanggapi 
ciri produk yang berbeda seperti harga, daya tarik iklan dan sebagainya akan 
memiliki kesempatan yang besar diatas para pesaing di pasar (Kotler, 1994). 
Adapun model sederhana untuk hubungan antara rangsangan pemasaran serta 
tangapan konsumen. 
Gambar 2.1 
Model Perilaku Pembeli Sederhana 
 
 
Sumber: (Kotler, 1994) 
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14 
 
 
 
Gambar 2.2 
Model Perilaku Pembeli Terperinci 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: (Abdullah, 2016) 
Adapun titik tolak memahami pembeli adalah model rangsangan-
tanggapan (stimulan-response-response model) seperti yang diperlihatkan pada 
tabel 2.1 dan 2.2 diatas. Rangsangan peamasaran terdapat empat unsur pokok 
yaitu produk, harga, tempat dan promosi. Rangsangan lain terdiri dari kekuatan 
utama dan kejadian-kejadian dalam lingkungan yakni ekonomi, teknologi, politik 
dan kebudayaan (Kotler, 1994). Dan semua rangsangan ini akan dipertimbangkan 
oleh calon pembeli dan menghasilkan seperangkat jawaban yaitu, pilihan terhadap 
produk, merek, penjual, penentu waktu membeli dan jumlah pembelian. 
Dalam karakteristik dan proses pengambilan keputusan, pembeli 
memberikan hasil keputusan pembelian tertentu. Tugas manajer adalah 
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memahami apa yang telah menjadi kesadaran pembeli antara datangnya stimuli 
dari luar dan keputusan pembelian (Abdullah, 2016). 
3. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keputusan Pembelian 
Tujuan adanya pemasaran supaya dapat menarik pembeli sehingga tertarik 
untuk membeli barang ataupun jasa ketika merasa membutuhkan. Dengan 
mempelajari perilaku konsumen, manajer akan mengetahui kesempatan baru yang 
berasal dari belum terpenuhinya kebutuhan, dan kemudian mengidentifikasikan 
untuk mengadakan segmentasi pasar (Swastha, 1997). 
a. Faktor Budaya 
Faktor budaya memiliki pengaruh paling dominan dalam 
mempengaruhi perilaku konsumen. Budaya sendiri merupakan 
seperangkat pola perilaku yang diperoleh secara sosial dan 
diekspresikan melalui simbol-simbol atau dengan cara lain kepada 
masyarakat. Budaya memiliki cankupan diantaranya  pengetahuan, 
nilai-nilai, keyakinan, kebiasaan dan perilaku yang berkembang serta 
dijadikan acuan sebagian masyarakat dalam bermasyarakat. 
Didalamnya mencakup peran yang dimainkan oleh kultur, subkultur 
dan kelas sosial pembeli. 
1) Kultur (kebudayaan) yaitu determinan dari dasar keinginan serta 
perilaku seseorang. 
2) Subkultul merupakan sosialisasi yang lebih dikhususkan unttuk 
semua anggotanya. Subkultur ini meliputi agama, kebangsaan, 
kelompok ras maupun wilayah geografis. 
16 
 
 
 
3) Kelas sosial pada dasarnya seluruh masyarakat menunjukkan 
stratifikasi sosial dimana stratifikasi sosial tersebut lebih sering 
dalam bentuk kelas sosial. 
b. Faktor Sosial 
Faktor sosial adalah faktor yang berhubungan dengan kesatuan sosial 
dimana menjadi suatu wadah untuk menjalin interaksi antara satu 
dengan yang lain karena adanya hubungan diantara mereka. 
Dalam perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial 
seperti kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status sosial. 
1) Kelompok acuan. Kelompok ini termasuk kelompok yang memiliki 
pegaruh secara langsung yang biasa dikenal sebagai kelompok 
anggota. 
2) Keluarga yakni kelompok acuan primer yang paling penting dalam 
masyarakat dan sangat berpengaruh. Dalam kelompok ini terdapat 
dua perbedaan dalam kehidupan pembeli. Ada dua macam yaitu 
keluarga orientasi dan keluarga prokreasi. 
3) Peran dan Status, terdiri dari suatu kegiatan yang diharapkan 
mampu dilakukan oleh seseorang dan akan mempengaruhi 
sebagian dari perilaku pembelinya. Setiap peran akan membawa 
sebuah status. 
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c. Faktor Pribadi 
Faktor pribadi yaitu ciri-ciri individual berupa perpaduan sifat, 
tempramen, kemanpuan umum dan bakat dalam perkembangannya 
dipengaruhi oleh interaksi individu dengan lingkungan. 
Ciri-ciri pribadi dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk 
membeli meliputi usia dari pembeli, tahap siklus hidup, pekerjaan, 
kondisi ekonomi, gaya hidup serta kepribadian dan konsep diri pembeli 
(Abdullah, 2016). 
1) Usia dan Tahap Skilus Hidup. Sepanjang kehidupannya seseorang 
akan mengalami perubahan dalam mengkonsumsi atau membeli 
suatu barang maupun jasa. 
2) Pekerjaan. Seseorang ketika bekerja secara otomatis akan 
mempengaruhi pola kosumsinya. Sehingga para pemasar akan 
mencoba mengenali kelompok pekerjaan yang memiliki minat 
produk ataupun atau jasa lebih dari rata-rata 
3) Kondisi Ekonomi. Kondisi ekonomi akan mempengaruhi pembeli 
dalam memilih sebuah produk dan kondisi ini meliputi pendapatan 
yang akan dialokasika, tabungan, utang piutang, kemampuan 
belanja serta menabung. 
4) Gaya Hidup. Gaya hidup seseorang adalah pola hidup yang 
dijalankan oleh seseorang dalam menjalankan kehidupan sehari-
hari yang dapat dilakukan sebagai suatu kegiatan, minat dan 
pendapat yang bersangkutan. 
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d. Faktor Psikologis 
Rangsangan luar seperti politik, ekonomi, budaya, teknologi 
merupakan tahap awal untuk memahami perilaku konsmen. Untuk 
menghasilkan proses keputusan maka satu perangkat psikologi harus 
dikombinsi dengan karakteristik konsumen tertentu. Pilihan pembelian 
seseorang dipengaruhi pula oleh empat faktor psikologi yaitu motivasi, 
persepsi, pengetahuan serta keyakinan dan sikap (Kotler, 1994). 
 
2.1.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Non Muslim 
Beberapa penelitian terdahulu telah menjelaskan tentang berbagai faktor 
yang dapat mempengaruhi keputusan non muslim dalam memilih lembaga 
keuangan syariah baik bank maupun non bank diantaranya: 
1. Pelayanan  
Pelayanan merupakan unsur vital dalam sebuah perusahaan, terutama 
perusahaan jasa. Kualitas pelayanan dalam sebuah perusahaan akan 
mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli suatu produk barang dan jasa 
(Yupitri & Linda Sari, 2012). Menurut Tjiptono kualitas pelayanan adalah suatu 
penyajian produk berdasarkan pada ukuran yang telah distandarisasi, dimana 
penyampaiannya sesuai dengan ekspektasi konsumen (Sunyoto, 2014).  
Menurut Rusdati (2004) terdapat dua faktor yang mempengaruhi kualitas 
pelayanan, yaitu expected service dan preceived service (Pritandhari, 2015). 
Menurut Parasuraman dimensi kualitas pelayanan terdiri dari reliability, 
responsiveness, tangibles, assurance, empati (Sunyoto, 2014). 
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a. Bukti langsung (tangibles), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, 
pegawai dan sarana komunikasi. 
b. Keandalan (realibility), meliputi kemampuan dalam memberikan 
pelayanan dengan segera, akurat dan memuaskan. 
c. Daya tangkap (responsiveness),  yakni keinginan staff dan karyawan 
untuk membantu pelanggan serta memberikan pelayanan dengan 
tanggap 
d. Jaminan (assurance), meliputi pengetahuan, kemampuan, kesopanan 
dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki para staff, bebas dari bahaya, 
resiko atau keragu-raguan 
e. Empati, mencakup kemudahan dalam melakukan hubungan, 
komunikasi yang baik, perhatian pribadi dan memahami kebutuhan 
para pelanggan. 
2. Promosi 
Tjiptono mendefinisikan promosi sebagai suatu komunikasi pemasaran 
untuk mengkomunikasikan manfaat suatu produk kepada konsumen (Sunyoto, 
2014). Adapun menurut Shimp, promosi adalah setiap insentif yang digunakan 
oleh produsen untuk mendorong konsumen melakukan transaksi (Ariyanti, 2014).  
Menurut Swastha dan Irawan promosi merupakan arus informasi atau 
persuasi satu arah yang dibuat produsen untuk mengarahkan konsumen agar 
melakukan tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran (Mongi, 
Mananeke, & Repi, 2013). 
20 
 
 
 
Tujuan dari promosi tidak lain untuk lebih memperkenalkan merk, manfaat 
serta nilai yang melekat pada suatu produk yang ditawarkan oleh perusahaan 
kepada konsumen, sehingga dapat membuat pelanggan melakukan pembelian 
ulang dan menarik konsumen baru. 
Kegiatan promosi dilakukan dengan berbagai cara yaitu berupa 
komunikasi melalui media cetak, media layar kaca, media audio maupun bauran 
dari seluruh media komunikasi. Manfaat promosi bagi perusahaan adalah untuk 
menjaga citra perusahaan guna mempertahankan loyalitas pelanggan (Zainuddin, 
2016). 
3. Produk 
Produk merupakan sesuatu baik berupa barang maupun jasa yang 
memberikan manfaat serta nilai bagi konsumen (Nitisusastro, 2013). Adapun 
menurut Tjipto produk adalah bentuk penawaran dari suatu organisasi jasa yang 
bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan kebutuhan serta 
pemuasan keinginan pelanggan. Definisi lain dikemukakan Sunyoto yang 
mendefinisikan produk sebagai suatu keseluruhan konsep objek atau proses yang 
memberikan sejumlah nilai manfaat kepada konsumen (Sunyoto, 2014). 
Berdasarkan pada tiga definisi diatas dapat kita simpulkan bahwa produk 
adalah suatu barang dan jasa yang memiliki manfaat dan nilai yang ditawarkan 
oleh suaru organisasi sebagai pemuas kebutuhan dan keinginan konsumen. Produk 
merupakan titik pusat dari kegiatan pemasaran yang digunakan sebagai sarana 
untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan perusahaan.   
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Sebagai ujung tombak dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan suatu produk harus memilki nilai lebih berupa kualitas yang baik. 
Kualitas produk terdiri atas enam elemen yaitu kinerja, reliabilitas, fitur, 
keawetan, konsistensi dan desain (Sengadji, 2013). 
a. Kinerja, merupakan elemen dari kualitas produk yang berkaitan secara 
langsung dengan bagaimana suatu produk bisa menjalankan fungsinya 
untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen. 
b. Reliabilitas, merupakan elemen atas kualitas produk yang berupa daya 
tahan produk selama produk tersebut dikonsumsi oleh konsumen. 
c. Fitur, merupakan suatu elemen atas kualitas produk yang berupa tambahan 
pada suatu produk, misalnya fitur kamera pada handphone. 
d. Keawetan (Durability) merupakan suatu elemen atas kualitas produk yang 
menunjukkan suatu ukuran atas siklus produk baik secara teknis maupun 
waktu. Produk dikatakan awet (durable) jika bisa bertahan apabila 
digunakan secara berulang – ulang. 
e. Konsistensi, merupakan suatu elemen atas kualitas produk yang 
menunjukkan seberapa jauh suatu produk dapat memenuhi standar atau 
spesifikasi tertentu yang telah ditetapkan. 
f. Desain, merupakan suatu elemen atas kualitas produk yang berupa aspek 
emosional untuk mempengaruhi kepuasan konsumen, sehingga desain 
kemasan suatu produk akan turut mempengaruhi presepsi kualitas produk 
tersebut. 
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4. Lokasi 
Lokasi (place) adalah keputusan distribusi yang berkenaan dengan 
kemudahan konsumen untuk mengakses suatu produk. Tempat dimana produk 
tersedia dalam sejumlah saluran distribusi dan outlet sehingga memungkinkan 
konsumen untuk mendapatkan produk tersebut (Juni Priansa, 2017). 
Menurut M. Nur Rianto (2010) dalam bisnis jasa bank, penentuan lokasi 
dimana bank akan beroperasi merupakan salah satu faktor yang penting. Dalam 
persaingan yang ketat penentuan lokasi mempunyai pengaruh cukup signifikan 
dalam aktivitas menghimpun dana dari masyarakat serta menyalurkan pembiayaan 
kembali kepada masyarakat. Sebab dengan penentuan lokasi yang tepat maka 
target pencapaian bank akan dapat diraih. 
 
2.1.4. Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) 
1. Pengertian Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) 
Baitul Mal wa Tamwil (BMT) merupakan lembaga ekonomi atau 
keuangan syariah non perbankan yang sifatnya informal karena lembaga ini 
didirikan oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang berbeda dengan 
lembaga keuangan perbankan dan lembaga keuangan formal lainnya. 
Keberadaann BMT selain sebagai penyalur pendayagunaan harta ibadah, seperti 
zakat, infak, dan sedekah juga bisa dianggap sebagai institusi yang begerak di 
bidang investasi yang bersifat produktif (Ridwan, 2013). 
Selain berfungsi sebagai lembaga keuangan, BMT juga  berfungsi sebagai 
lembaga ekonomi. Sebagai lembaga keuangan, BMT bertugas menghimpun dana 
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dari masyarakat (anggota BMT) dan menyalurkannya kepada masyarakat 
(anggota BMT). 
Baitul Mal wa Tamwil (BMT) merupakan balai usaha mandiri terpadu 
yang isinya berintikan bayt al-mal wa at-tamwil dengan kegiatan 
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 
kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil di bawah dan kecil dengan medorong 
kegiatan menabung dan menunjang pembiyaan kegiatan ekonomi (Huda, Putra, 
Novarini, & Mardoni, 2016). 
2.  Produk - Produk Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) 
Baitul Mal wa Tamwil (BMT) dalam mengelola dana anggota, harus 
memiliki komitmen dan integritas terhadap prinsip muamalah. Oleh karena itu, 
dalam prosess menghimpun maupun menyalurkan harus dana  memperhitungkan 
dua hal penting yakni asas dana yang sehat dan benar, serta prosedur persetujuan, 
dokumentasi, administrasi dan pengawasan penghimpunan maupun penyaluran 
dana (Huda et al., 2016). Adapun produk-produk yang dimiliki oleh Baitul Mal 
wa Tamwil sebagai berikut: 
a. Produk Penghimpun Dana 
1) Wadia‟ah 
Wadi‟ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari pihak satu 
kepihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan 
dikembalikan kapan saja apabila anggota si penitip menghendaki. Dalam 
prinsip wadi‟ah, yang diterapkan adalah prinsip wadi’ah yad amanah dan 
wadi’ah yad dhamanah. 
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Wadi’ah yad amanah berbeda dengan wadi’ah yad dhamanah, 
yaitu pihak yang dititipi harta tidak boleh memanfaatkan harta tersebut. 
Sedangkan pada wadi’ah yad dhamanah, pihak yang dititipi harta boleh 
memanfaatkan harta dengan catatan bahwa penerima titipan harus 
bertanggung jawab mengganti barang titipan. 
2) Simpanan Berjangka (Mudharabah) 
Mudharabah dalam prinsipnya, penyimpan bertindak sebagai 
pemiliki dana (shahib al-mal), sedangkan BMT bertindak sebagai 
pengelola usaha (mudharib). Dana yang dihimpun oleh BMT dengan 
prinsip mudharabah ini dimanfaatkan lalu disalurkan dalam pembiayaan. 
Berdasarkan apa yang ada serta kewenangan yang diberikan oleh pihak 
penyimpan dana terhadap BMT, terdapat dua prinsip dalam mudharabah 
yakni mudharabah mutlaqah dan mudharabah muqayyadah. Perbedaan 
mudharabah mutlaqah dan muqayyadah yakni terletak pada batasan – 
batasan dalam penggunaan dana anggota. 
b. Produk Penyaluran Dana 
1) Murabahah 
Murabahah adalah menjual barang dengan harga jual sebesar harga 
perolehan ditambah dengan keuntungan yang disepakati antara penjual dan 
pembeli dengan mengungkapkan harga perolehan barang tersebut kepada 
pembeli (Ridwan, 2013). 
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2) Bai‟ Al-Istishna‟ 
Menurut bahasa, istishna’ ialah meminta dibuatkan. Sementara, 
menurut istilah, bai al-istishna’ ialah akad jual beli dimana produsen 
(sharu’) ditugaskan untuk membuat suatu barang (pesanan) oleh 
mustashru’ (pemesan). Adapun menurut konteks ekonomi syariah, bai al-
istishna’ adalah akad jual beli dalamb bentuk pembuatan barang tertentu 
dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan 
dan pembuat. (Huda et al., 2016). 
Menurut jumhur fuqaha, bai al-istishna’ merupakan suatu jenis 
khusus dari akad bai as-salam. Biasanya jenis ini digunakan di bidang 
manufaktur. Sehingga ketentuan bai al-istishna’ mengikuti ketentuan dan 
aturan bai as-salam. (Antonio, 2001) 
3) Produk Jasa 
1) Ijarah 
Ijarah ialah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa 
melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan 
kepemilikan atas barang tersebut. Berdasarkan objeknya, jarah tediri atas 
dua jenis, yaitu jirah berupa manfaat dari suatu barang dan ijarah berupa 
manfaat sari suatu tenaga. 
2) Ijarah Mutahiya Bit Tamlik 
Ijarah Muntahiyah Bi At-Tamlik adalah perpaduan antara kontrak 
jual beli dan sewa atau akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan 
barang di tangan penyewa. Pada dasarnya, Ijarah Muntahiyah Bi At-
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Tamlik dengan ijarah memiliki kesamaan, yaitu terkait obejk sewa barang. 
Perbedaanya hanya pada akhir sewa. Dalam ijarah, barang yang disewa 
tetap menjadi milik BMT, sedangkan dalam Ijarah Muntahiyah Bi At-
Tamlik barang yang disewa pada akhirnya diberikan kepada penyewa.  
3) Hawalah 
Hawalah (anjak piutang) adalah pengalihan utang dari orang 
yang berhutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Dalam 
BMT, pembiayaan ini muncul karena adanya peralihan kewajiban dri 
seseoang anggota kepada pihak lain dan kewajiban tersebut dialihkan 
kepada BMT (Huda et al., 2016).  
4) Rahn 
Ar-Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam 
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan 
memiliki nilai ekonomis. Secara sederhana dapat dijelakan bahwa rahn 
adalah semacam jaminan utang atau gadai. 
5) Kafalah 
Kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung 
(kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau 
yang ditanggung. Dalam pengertian lain, kafalah juga berarti mengalihkan 
tanggung jawab seseorang yang dijamin dengan berpegang pada tangung 
jawab orang lain sebagai penjamin.  
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6) Qardh 
Secara etimologis, qardh ialah pinjaman. Secara terminologi, 
qardh ialah memeberikan harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau 
diminta kembali atau meminjamkan tanpa mengharapkan imbalah. Hukum 
qardh itu mubah (boleh) yang didasarkan prinsip saling menolong (Huda 
et al., 2016). 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Tabel 2.1 
Penelitian Yang Relevan 
 
No. Nama Hasil Persamaan Perbedaan 
1.  “Analisis faktor 
–fakor yang 
mempengaruhi 
non muslim 
menjadi nasabah 
Bank Syaria’ah 
Mandiri di 
Medan” 
Evi Yupitri dan 
Raina Linda Sari  
(2012) 
Fasilitas 
pelayanan 
memiliki 
pengaruh yang 
sedang 
terhadap 
keputusan 
nasabah untuk 
menjadi 
nasabah bank 
syari‟ah 
mandiri. , 
sedangkan 
promosi dan 
produk 
memiliki 
pengaruh yang 
kuat terhadap 
keputusan 
nasabah untuk 
menjadi 
nasabah bank 
syari‟ah 
mandiri.  
Persamaan antara 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Yupitri  (2012) 
dengan penelitian 
ini adalah terdapat 
fakto – faktor 
yang digunakan 
untuk mengetahui 
keputusan 
nasabah non 
msulim menabung 
yaitu promosi dan 
produk. 
Perbedaan 
penelitian 
Yupitri (2012) 
dengan 
penelitian ini 
terletak pada 
tahun penelitian, 
objek penelitian, 
tdan eknik 
pengambilan 
sampel. 
2. “Faktor yang 
Mempengaruhi 
Penelitian yang 
dilakukan oleh 
Persamaan dalam 
penelitian yang 
Perbedaan 
penelitian yang 
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Masyarakat Non 
Muslim Menjadi 
Nasabah dengan 
Regresi Linier 
Berganda di PT. 
Bank Muamalat 
Indonesia 
Cabang 
Pematangsiantar 
” 
Muhammad 
Fauzan (2016) 
Fauzan (2016) 
menunjukan 
bahwa faktor  
pelayanan dan 
lokasi 
berpengaruh 
positif terhadap 
keputusan 
nasabah non 
muslim. 
Sedangkan 
faktor promosi 
berpengaruh 
negatif 
terhadap 
keputusan 
nasabah non 
muslim. 
dilakukan oleh 
Fauzan (2016) 
yaitu sama-sama 
menggunakan 
faktor pelayanan 
dan promosi 
sebagai faktor 
faktor yang 
mempengaruhi 
keputusan 
nasabah non 
muslim. 
dilakukan oleh 
Fauzan (2016) 
dengan 
penelitian ini 
terletak pada 
metode 
penelitian yang 
digunakan, 
objek penelitian, 
faktor – faktor 
yang 
mempengaruhi 
kputusan 
nasabah non 
muslim.  
3. “Analusis of 
Factors 
Affecting The 
Non Muslim 
become 
Customer’s 
Islamic Bank in 
Purwokerto 
(2017)” 
 
Akhmad 
Darmawan dan  
Penelitian yang 
dilakukan 
Darmawan 
(2017) 
menunjukan 
bahwa produk 
sangat 
berpengaruh 
terhadap 
keputusan 
nasabah non 
muslim. 
Sedangkan 
faktor promosi 
dan fasilitas  
pengaruhnya 
masih kecil 
terhadap 
keputusan 
nasabah non 
muslim. 
Persamaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Darmawan (2017) 
dengan penelitian 
ini adalah yaitu 
sama-sama 
menggunakan 
faktor pelayanan 
dan promosi 
sebagai faktor 
faktor yang 
mempengaruhi 
keputusan 
nasabah non 
muslim. 
Perbedaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh  
Darmawan 
(2017) dengan 
penelitian ini 
adalah terletak 
pada metode 
penelitian yang 
digunakan, 
objek penelitian, 
faktor – faktor 
yang 
mempengaruhi 
kputusan 
nasabah non 
muslim.  
4. “Influence of 
Facilities, 
Promotion, 
Product and 
Location Islamic 
Banking on 
Decission Non 
Penelitian yang 
dilakukan oleh 
Firza dan 
Aditya (2015) 
menjelaskan 
bahwa faktor 
fasilitas, 
Persamaan antara 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Firza dan Aditya 
(2015) dengan 
penelitian ini yaitu 
sama-sama 
Perbedaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Firza dan Aditya 
(2015) denga 
penelitian ini, 
yaitu terletak 
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Muslim 
Customers 
Patronizinf at 
BRIS  (2015) 
 
Firza Aulia 
Viranti 
Aditya Ginanjar 
promosi, 
produk dan 
lokasi 
berpengaruh 
terhadap 
keputusan 
nasabah non 
muslim di 
BRIS 
menggunakan 
faktor pelayanan 
promosi dan 
produk sebagai 
faktor faktor yang 
mempengaruhi 
keputusan 
nasabah non 
muslim. 
pada metode 
penelitian yang 
digunakan, 
objek penelitian, 
faktor – faktor 
yang 
mempengaruhi 
kputusan 
nasabah non 
muslim. Dimana 
faktor lokasi 
tidak digunakan 
dalam penelitian 
ini. 
 
  
2.3. Kerangka Berfikir 
 
Penyusunan skripsi ini dibutuhkan adanya kerangka berfikir yang 
terperinci agar penelitian ini lebih terarah. Kerangka berfikir tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 2.3. 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Memiliki teknologi canggih (x1) 
Keamanan bertransaksi (x2) 
Pelayanan cepat dan tepat (x3) 
Karyawan bersikap sopan (x4) 
Karyawan mendengar keluhan (x5) 
Iklan bmt menarik (x6) 
Pemberian hadiah (x7) 
Informasi produk bmt (x8) 
Senang menabung (x9) 
Senang investasi deposito (x10) 
Berinvestasi menguntungkan (x11) 
Agunan tidak berat (x12) 
Mengutamakan kelayakan (x13) 
Fasilitas tidak membebani (x14) 
Lokasi strategis (x15) 
Lokasi dekat dengan tempat tinggal 
(x16) 
Rekomendasi teman (x17) 
Rekomendasi keluarga (x18) 
Dari diri sendiri (x19) 
Keputusan Anggota 
Non Muslim 
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2.4. Hipotesis 
 
Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap 
suatu masalah penelitian dimana kebenarannya masih lemah sehingga harus diuji 
secara empiris. (Misbahuddin & Hasan, 2014).  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis membuat kesimpulan 
sementara atau hipotesis : 
1. Ha = diduga variabel memiliki teknologi canggih (x1), keamanan 
bertransaksi (x2), pelayanan cepat dan tepat (x3), karyawan bersikap 
sopan (x4), karyawan mendengar keluhan (x5), iklan bmt menarik 
(x6), pemberian hadiah (x7), informasi produk bmt (x8), senang 
menabung (x9), senang investasi deposito (x10), berinvestasi 
menguntungkan (x11), agunan tidak berat (x12), mengutamakan 
kelayakan (x13), fasilitas tidak membebani (x14), lokasi strategis 
(x15), lokasi dekat dengan tempat tinggal (x16), rekomendasi teman 
(x17), rekomendasi keluarga (x18) dan dari diri sendiri (x19) yang 
berpengarih terhadap keputusan non muslim untuk menjadi anggota di 
BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri dan variabel-variabel diatas dapat 
direduksi yang nantinya akan membentuk sebuah faktor yang lebih 
sederhana. 
 
 
 
  
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
 
Waktu yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah bulan Juli 2018 
sampai selesai. Wilayah penelitian ini berada di BMT Sejahtera Mandiri Jalan 
Raya Tirtomoyo – Wonogiri Km 01 Tirtomoyo Barat Masjid An-Nur Tirtomoyo 
Wonogiri. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif yang bermaksud menggambarkan fenomena pada objek penelitian apa 
adanya dan hasil analisis disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian 
dijelaskan serta diinterpretasikan dalam suatu uraian (Misbahuddin & Hasan, 
2014). Penelitian ini membahas mengenai keputusan non muslim menjadi anggota 
di BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri. Alat ukur penelitian ini berupa kuesioner. 
Data yang diperoleh berupa jawaban dari responden terhadap pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan sekumpulan objek yang akan dijadikan sebagai bahan 
penelitian (penelaahan) dengan ciri mempunyai karateristik yang sama (Supangat, 
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2007). Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah keseluruhan dari objek 
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, 
nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat 
menjadi sumber data penelitian. Populasi merupakan kumpulan dari seluruh 
elemen sejenis tetapi dapat dibedakan satu sama lain karena karateristiknya 
(Supranto, 2008). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota non 
muslim sebanyak 57 anggota. 
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari anggota populasi untuk mewakili 
seluruh anggota populasi yang ada (Supardi, 2005). Menurut Roscoe ukuran 
untuk sampel penelitian adalah 30 sampai dengan 500 responden. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan sampel total yaitu menhambil keseluruhan 
sampel dari populasi yang ada. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel 
total. Sampel total ialah teknik penentuan sampel apabila seluruh anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini biasanya dilakukan jika jumlah 
populasi relatif kecil. Sampel ini digunakan pada penelitian dimana populasinya 
di bawah 100 sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel sebagai 
responden pemberi informasi (Sugiyono, 2017). 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah adalah bentuk jamak dari datum, diartikan sebagai informasi 
yang diterima dimana bentuknya dapat berupa angka, kata-kata, atau dalam 
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bentuk lisan dan tulisan lainnya (Supangat, 2007). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Menurut Supangat (2007) 
data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti, 
baik dari individual (responden) maupun dari suatu instansi yang mengolah data 
untuk keperluan diri sendiri. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari kantor, buku, atau pihak-
pihak lain yang memberikan data yang erat kaitannya dengan objek dan tujuan 
penelitian. Data ini biasanya sudah diolah atau ditabulasikan oleh kantor dan 
pihak yang bersangkutan (Tika, 2006). 
Sumber data primer yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dengan 
menyebar kuesioner kepada anggota non muslim untuk mendapatkan data tentang 
faktor faktor keputusan non muslim menjadi anggota di BMT Sejahtera Mandiri 
Wongori. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data 
yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Kesalahan penggunaan 
metode pengumpulan data yang tidak digunakan semestinya, berakibat fatal 
terhadap hasil-hasil penelitian yang dilakukan. Pada penelitian kuantitatif dikenal 
beberapa metode yaitu metode angket (kuesioner), wawancara, observasi, dan 
dokumentasi (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah: 
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1. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memeberi seperangkat pertanyaan maupun pernyataan tertulis kepada 
responden untuk kemudian dijawab (Sugiyono, 2017). Kuesioner ini diberikan 
langsung kepada seluruh anggota non muslim BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri. 
Kuesioner tersebut dibagikan secara personal di pasar maupun door to 
door (dari rumah ke rumah) dengan cara mengikuti salah satu marketing BMT 
Sejahtera Mandiri Wonogiri yang pada hari itu sedang bertugas. Kemudian 
marketing BMT akan mempertemukan kita kepada anggota non muslim.  
Adapun kemungkinan-kemungkinan atau kendala yang akan dijumpai 
ketika menyebar kuesioner kepada anggota non muslim seperti adanya keraguan 
atau kecurigaan anggota non muslim terhadap penelitian yang dilakuakan, maka 
maksut dan tujuan harus dijelaskan secara rinci dengan bahasa yang mudah 
dipahami agar mengurangi kecurigaan tersebut.  
Dalam pengisian kuesioner, sebaiknya responden didampingi langsung 
oleh peneliti. Supaya responden mudah menjawab apabila ada kesulitan atau 
sesuatu yang belum jelas karena kuesioner ini penting digunakan untuk 
mengetahui tentang apa saja yang menjadi keputusan non muslim menjadi 
anggota di BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri. 
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2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2006). Dokumentasi ini 
dilakukan dengan mengumpulkan data tentang gambaran umum tentang Baitul 
Mal wa Tamwil (BMT) Sejahtera Mandiri Wonogiri seperti sejarah singkat, visi 
dan misi, struktur dan produk BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri dan sebagainya. 
 
3.6. Definisi Operasional  
Definisi operasional variabel ini adalah constuct (abstraksi dari fenomena-
fenomena yang diamati) diukur dengan berbagai macam nilai untuk memberikan 
gambaran mengenai fenomena fenomena (Handayani, 2014). Adapun variabel-
varibael yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memiliki teknologi canggih, dimana teknologi mempengaruhi strategi 
pemasaran produsen untuk membujuk konsumen dalam hal selera gaya 
hidup pola konsumsi. Selain itu teknologi juga mempengaruhi perilaku 
konsumen dengan semakin meningkatnya kemajuan dibidang tetknologi. 
Apabila teknologi yang ada di BMT Sejahtera Mandiri memadai maka 
kebutuhan keinginan konsumenpun meningkat baik secara kualitas maupun 
kuantitas (Sengadji, 2013). 
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2. Keamanan bertransaksi, dimana dari awal masuk BMT sampai transaksi 
yang dilakukan oleh anggota selesai (Silviana, 2018) BMT memastikan 
kelancaran dan keamanan dengan cara dipasangnya CCTV diruangan BMT. 
Hal ini merupakan pelayanan berupa kenyamanan yang diberikan BMT 
Sejahtera Mandiri. 
3. Pelayanan cepat dan tepat, menurut Wirapradyana (2014) pelayanan cepat 
dan tanggap sangat diperlukan oleh perusahaan jasa karena pelayanan cepat 
dan tepat merupakan ketanggapan karyawan BMT dalam melayani, 
membantu serta menyampaikan informasi dengan tepat dan jelas kepada 
anggota BMT. 
4. Karyawan bersikap sopan, menurut Lupiyoadi (2001) faktor yang 
mempengaruhi konsumen dalam menggunakan jasa yakni kualitas 
pelayanan. Ukuran kualitas pelayanan  dalam menggunakan jasa yakni bukti 
fisik, empati, keandalan dan jaminan. Sikap sopan seorang karyawan 
termasuk dalam bukti fisik yang diberikan BMT Sejahtera Mandiri kepada 
angota melalui sikap karyawan. 
5. Karyawan mendengar keluhan, faktor yang mempengaruhi konsumen dalam 
menggunakan jasa yakni kualitas pelayanan. Ukuran kualitas pelayanan  
dalam menggunakan jasa yakni bukti fisik, empati, keandalan dan jaminan. 
Karyawan mendengar keluhan pelanggan merupakan perhatian karyawan  
yang diberikan kepada anggota. Perhatian tersebut termasuk sikap empati 
yang ditunjukkan karyawan kepada anggota BMT (Lupiyoadi, 2001). 
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6. Iklan bmt menarik, menurut Silviana 2018 periklanan atau iklan merupakan 
kegiatan promosi yang bisa dilakukan perusahaan dalam bentuk gambar, 
tayangan televisi, radio ataupun iklan yang terdapat pada majalah, brosur, 
spanduk dan lain-lain. 
7. Pemberian hadiah, merupakan model of buyes behavior marketing dimana 
faktor promosi mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Promosi 
penjualan meliputi sampelproduk, kupon, penawaran, pengembalian uang, 
potongan harga, premi, hadiah, free trial dan estalase demonstrasi. Hal ini 
sesuai dengan BMT Sejahtera Mandiri yang juga memberikan hadiah 
kepada anggota loyal setiap tahunnya masing-masing diberi parsel lebaran 
meskipun mereka non muslm. 
8. Informasi produk bmt, menurut Wirapradyana dkk (2014) informasi produk 
termasuk dalam cakupan assurance atau jaminan dalam pelayanan. Dimana 
karyawan BMT harus memiliki pengetahuan terkait produk-produk BMT 
agar menumbuhkan rasa percaya anggota. 
9. Senang menabung, menurut Setiadi dalam jurnal Wirapradyana dkk (2014) 
salah satu konmponen penting dalam perilaku konsumen yakni melibatkan 
berbagai aktivitas baik mental, emosi maupun fisik. Aktivitas merupakan 
evaluasi terhadap suatu pemilihan produk atau jasa sehingga menimbulkan 
perasaan senang tau tidak senang terhadap produk atau jasa tersebut.  
10. Senang berinvestasi, menurut Setiadi dalam jurnal Wirapradyana (2014) 
salah satu komponen penting dalam perilaku konsumen yakni melibatkan 
berbagai aktivitas baik mental, emosi maupun fisik. Aktivitas emosi 
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menyangkut evaluasi terhadap suatu produk atau jasa sehingga 
menimbulkan perasaan senang tau tidak senang terhadap produk atau jasa 
tersebut. 
11. Investasi menguntungkan, BMT memilki produk investasi yakni SIB atau 
Simpanan Investasi Berjangka dimana bagi hasilnya sangat kompotitif mulai 
dari 40% - 75% tergantung profit BMT. Secara teori produk adalah suatu 
barang dan jasa yang memiliki manfaat dan nilai yang ditawarkan oleh suaru 
organisasi sebagai pemuas kebutuhan dan keinginan konsumen. Produk 
merupakan titik pusat dari kegiatan pemasaran yang digunakan sebagai 
sarana untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan perusahaan 
(Sunyoto, 2014). 
12. Agunan tidak berat, menurut Silviana (2017) anggota pembiayaan yang ada 
di BMT Sejahtera Mandiri, agunan tidak memberatkan karena besarnya 
agunan berdasarkan besarnya pembiayaan yang diajukan oleh anggota. 
13. Mengutamakan kelayakan usaha, merupakan bentuk dari perhatian yang 
diberikan BMT kepada anggotanya dimana BMT selalu memantau usaha 
yang dimiliki anggota pembiayaan di BMT Sejahtera Mandiri. Bentuk 
perhatian termasuk dalam pelayanan kualitas jasa perusahaan. Dimana 
perhatian merupakan empati yang ditunjukkan BMT kepada anggotanya 
(Wirapradnyana, 2014). 
14. Fasilitas tidak membebani, menurut Silviana (2018) fasilitas yang dimaksut 
adalah persyaratan yang harus dilengkapi oleh anggota tidak menyulitkan 
seperti pada produk pembiayaan BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri dengan 
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persyaratan utama yakni menjadi anggota BMT Sejahtera Mandiri, didaftar 
dalam buku anggota dan membayar simpanan pokok yang ringan sebesar 
Rp. 10.000.- serta persyaratan pembiayaan yang mudah pula. 
15. Lokasi strategis, menurut Silviana (2018) lokasi strategis merupakan lokasi 
yang mudah ditemukan dan mudah dijangkau. Lokasi (place) adalah 
keputusan distribusi yang berkenaan dengan kemudahan konsumen untuk 
mengakses suatu produk. Tempat dimana produk tersedia dalam sejumlah 
saluran distribusi dan outlet sehingga memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan produk tersebut (Makmun, 2015) 
16. Lokasi dekat dengan tempat tinggal, merupakan jarak antara lokasi BMT 
Sejahtera Mandiri Wonogiri dengan tempat tinggal anggota dapat dikatakan 
dekat sehingga dapat mengefesiensi waktu dan menghemat tenaga (Silviana, 
2018).  
17. Rekomendasi teman, salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumen yakni faktor referensi. Referensi bisa berupa saran atau 
rekomendasi dari keluarga, teman maupun kelompok sosial atau kelas sosial. 
Menurut Setiadi (2003) rekomendasi teman adalah saran yang diinfokan dari 
teman untuk melakukan transaksi di BMT. Hal ini biasanya dijumpai pada 
kelompok sosial tertentu seperti perkumpulan dharma wanita, pkk, arisan 
dan lain-lain (Setiadi, 2003). 
18. Rekomendasi keluarga, salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumen yakni faktor referensi. Referensi bisa berupa saran atau 
rekomendasi dari keluarga, teman maupun kelompok sosial atau kelas sosial. 
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Menurut Setiadi (2003) rekomendasi keluarga adalah saran yang diinfokan 
dari anggota keluarga untuk melakukan transaksi di BMT.  
19. Dari diri sendiri, berdasarkan teori perilaku konsumen, faktor pribadi 
mempengaruhi keputusan konsumen dalam menggunakan barang maupun 
jasa. Faktor pribadi seseorang dipengaruhi oleh usia, tahapan siklus hidup, 
pekerjaan, keadaan ekonomi serta gaya hidup (Setiadi, 2003). 
 
3.7. Instrumen Penelitian 
 
3.7.1.  Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
dan memperoleh data terhadap variabel penelitian yang dipermasalahkan. 
Instrumen penelitian yang dibuat sangat tergantung dari permasalahan, tujuan, dan 
hipotesis yang dikemukakan dalam proposal penelitian (Tika, 2006). Dalam 
penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang berisikan 
pertanyaan yang dijawab oleh responden. 
Bagian yang sangat penting dalam pengumpulan data adalah merancang 
kuesioner. Kuesioner adalah satu set pertanyaan yang tersusun secara sistematis 
dan standar sehingga pertanyaan yang sama dapat diajukan kepada setiap 
responden. Sistematis yang dimaksud adalah item-item pertanyaan disusun 
menurut logika sesuai dengan maksud dan tujuan pengumpulan data. Sedangkan 
yang dimaksud standar adalah setiap item pertanyaan mempunyai pengertian, 
konsep, dan definisi yang sama (Supranto, 2008) 
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Setelah menentukan item-item pertanyaan, langkah selanjutnya adalah 
pembentukan skala untuk jawaban pertanyaan. Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  skala likert. Skala likert mempunyai tingkat jawaban dari 
jawaban sangat positif sampai  sangat negatif, yang dapat dijelaskan pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.1 
 Skala Likert 
Jawaban Pertanyaan Nilai 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
  Sumber: (Sugiyono, 2017) 
 Kuisioner dalam penelitian ini diberikan kepada non muslim yang menjadi 
anggota di BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri. Agar kuisioner yang disebarkan 
kepada responden benar-benar dapat mengukur yang ingin diukur oleh peneliti, 
maka kuisioner harus valid dan handal. Uji validitas dan reliabilitasmyang 
terdapat pertanyaan dalam kuisioner agar data dari pengukuran yang akan diolah 
tidak memberikan hasil yang menyesatkan bagi peneliti. 
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1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan suatu instrumen (Arikunto, 2002). Suatu instrumen yang valid , 
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapa 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Adapun rumusnya yaitu: 
rxy = 
 (   ) (  )(  )
*     (  ) +*     (  ) + 
Keterangan: 
rxy   : koefisien koerelasi antara X dan Y 
∑XY  : jumlah skor antara X dan Y 
∑X  : jumlah skor masing-masing butir 
∑Y : jumlah skor seluruh item (total) 
N  : jumlah subjek 
Tinggi rendahnya instrumen menunjukan sejauh mana data terkumpul 
tidak menyimpang dari gambaran variabel yang dimaksud. Alat untuk mengukur 
validitas adalah dengan korelasi product moment dari person (Arikunto, 2002). 
Teknik yang digunakan untuk uji validitas adalah teknik korelasi product 
moment person. Sedangkan untuk perhitungan dan olah data dilakukan dengan 
menggunakan program statistik SPSS 20.0. hasil perhitungan dibandingan rtabel 
pada taraf signifikansi 5%. Jika hasil perhitungan lorelasi product moment diatas 
rtabel maka pertanyaan kuisioner tersebut valid. 
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2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjukan bahwa suatu instrumen cukup dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah baik. Instrumen 
yang reliebel artinya instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Sedangkan hasil 
penelitian yang reliabel bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda 
(Sugiyono, 2017)). 
Uji reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap butir – butir yang valid. 
Dimana butir – butir yang valid diperoleh melalui uji validitas. Teknik yang 
digunakan untuk uji validitas adalah teknik Alpha Cronbach. Uji reliabilitas 
instrumen menggunakan pengujian taraf signifikansi 5%, jika r alpha> 0,6 maka 
instrumen dinyatakan reliebel dan jika r alpha< 0,6 maka instrumen tidak reliabel. 
Secara sistematik dapat dirumuskan dalam persamaan berikut: 
 Xp = Xs + Xe 
Keterangan : 
Xp : skor yang diperoleh 
Xs : skor yang sebenarnya 
Xe : error pengukuran 
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3.8.  Teknik Analisis Data 
 
3.8.1. Analisis Faktor  
 Analisis faktor adalah jenis analisis yang digunakan untuk mengenali 
dimensi – dimensi pokok atau keteraturan dari sebuah fenomena. Tujuan umum 
dari analisis faktor yaitu meringkas informasi variabel dalam jumlah yang besar 
menjadi faktor yang lebih kecil. Analisis faktor dimulai dari menyusun suatu 
kelompok variabel baru berdasarkan hubungan sebagaimana ditunjukkan matrik 
korelasi. 
Menurut Santoso (2006), Analisis faktor termasuk pada interpendence 
techniques, yang berarti tidak ada variabel dependen maupun variabel independen. 
Proses analisis faktor mencoba menemukan hubungan (interrelationship) antar 
jumlah variabel – variabel yang saling independen satu sama lain, sehingga bisa 
dibuat atau beberapa kumpulan variabel  yang lebih sedikit dari jumlah variabel 
awal. 
Analisis faktor bertujuan untuk mereduksi sejumlah besar variabel asal 
menjadi sejumah faktor yang menjelaskan hubungan antar variabel tersebut. Pada 
penelitian ini analisis faktor digunakan untuk mengidentifikasi variabel dan faktor 
– faktor dominan diantara variabel – variabel yang mempengaruhi keputusan 
anggota non muslim dalam memilih BMT. 
Metode ekstraksi yang digunakan dalam analisis faktor adalah Analysis 
Principal Component (metode komponen utama), yaitu untuk mengelompokkan 
variabel – variabel kedalam beberapa komponen utama. Atau dengan kata lain 
analisis faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis faktor 
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eksploratori. Analisis faktor dapat digunakan untuk mengidentifikasi struktur 
hubungan antar responden dan untuk mengurangi data (Simanora, 2005) 
Prinsip utama analisis faktor adalah korelasi, sedangkan menurut Santoso 
(2006), asumsi – asumsi yang terkait dengan korelasi analisis faktor adalah : 
1. Besar korelasi atau korelasi antar peubah independen harus kuat, misal diatas 
0,5. 
2. Besar korelasi parsial, korelasi antar peubah dengan menganggap tetap peubah 
yang lain harus kecil. Pada SPSS, deteksi terhadap korelasi parsial diberikan 
melalui anti-image correlation. 
3. Pengujian seluruh matriks korelasi yang diukur denagn besaran Measure 
Sampling Adequacy (MSA). Pengujian ini mengharuskan korelasi nyata 
diantara paling sedikit beberapa peubah. 
4. Pada beberapa kasus, asumsi normalitas dari peubah atau faktor harus 
dipenuhi. 
Menurut Santoso (2006), proses dasar dari analisis faktor adalah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan peubah apakah yang akan dianalisis 
2. Menguji peubah –peubah yang akan ditentukan dengan menggunakan 
metode Barlett test of sphercity dan pengukuran MSA (Measure of 
sampling). 
3. Melakukan proses inti dari analisis faktor, yaitu factoring atau 
menurunkan satu atau lebih faktor dari peubah – peubah yang telah lolos 
dari uji peubah sebelumnya. 
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4. Interpretasi atas faktor yang telah terbentuk, khususnya memberi nama 
atas faktor yang terbentuk tersebut, yang dianggap bisa mewakili variabel 
–variabel anggota. 
5. Validasi atas hasil untuk mengetahui apakah faktor yang terbentuk telah 
valid. 
Terdapat dua hasil utama dari analisis faktor ini. Pertama, nilai 
communality suatu peubah, yaitu jumlah keragaman peubah yang dijelaskan oleh 
faktor –faktor utama yang dipilih. Semakin tinggi nilai communality, maka 
peubah tersebut semakin berpengaruh dalam proses keputusan. 
Hasil kedua adalah ekstraksi peubah kedalam komponen utama dengan 
nilai eigenvalue di atas 1,00. Nilai ini menunjukkan kepentingan relatif masing – 
masing faktor dalam menghitung keragaman seluruh peubah yang dianalisis. 
Pengelompokan peubah kedalam komponen utama berdasarkan pada nilai loading 
terbesar dari peubah tersebut. 
Pegolahan data dan analisis data diawali dengan pembobotan variabel 
yang dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan non muslim menjadi 
anggota di BMT. Data yang diperoleh data ordinal berskala likert dengan kisaran 
1 – 5. Skala 1 artinya berupa data ordinal berkala sangat tidak setuju, 2 artinya 
setuju, 3 artinya netral, 4 artinya setuju dan 5 artinya sangat setuju. 
Selanjutnya dilakukan tahapan proses analisis faktor dengan software 
SPSS versi 20.0 sebagai berikut: 
1.  Pemilihan variabel yang layak untuk dimasukkan dalam analisis faktor 
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Analisis faktor berupaya mengelompokkan sejumlah variabel, 
maka dari itu harus ada korelasi yang kuat antar variabelnya. Jika 
berkorelasi lemah maka variabel tersebut akan dikeluarkan dari analisis 
faktor. Metode yang digunakan untuk menguji hal tersebut adalah 
menggunakan Barlett’s Test of Sphericity. Kesesuaian analisis faktor diuji 
adalah Kaiser Mayer Olkin (KMO). 
Tingkat dengan menggunakan metode kesesuaian harga KMO 
menurut Wibisono dijelaskan dalam tabel 3.2 (pengukuran kesesuaian 
pengambilan contoh pada Measure of Sampling (MSA). Angka MSA 
menggunakan metode berkisar antara 0 sampai 1, dengan kriteria jika nilai 
MSA sama sengan satu artinya variabel tersebut dapat di prediksi tanpa 
kesalahan oelh variabel lain. MSA diatasm 0,5 artinya variabel masih dapat 
diprediksi tanpa kesalah variabel laim. 
Tabel 3.2 
Tingkat kesesuain harga KMO dengan penggunaan analisis faktor 
 
Harga KMO Tingkat kesesuaian penggunaan analisis faktor 
0,9 mavelous  
0,8 meritorous 
0,7 midding  
0,6 miserable  
0,5 miserable  
< 0,5 unacceptable 
 Sumber: (Sutopo, 2017) 
2. Setelah variabel dipilih dengan MSA, kemudian di ekstraksi dengan metode 
Principal Component Analysis sehingga menghasilkan satu atau beberapa 
faktor. 
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3. Faktor yang terbentuk sering kali kurang menggambarkan perbedaan, 
sehingga sulit untuk diinterpretasikan. Untuk itu perlu dilakukan rotasi 
secara geometrik berarti pemutaran sumbu faktor baru dengan bobot baru 
tanpa perubahan konfigurasi asal. Metode rotasi yang digunakan adalah 
varimax, dimana meniitikberatkan pada kesederhanaan kolom – kolom 
matrik bobotnya, yang berati beberapa peubah akan memunyai bobot 
tertinggi hanya pada satu faktor dan sisinya pada faktor lain, sehingga akan 
memudahkan dalam iterpretasi peubah untuk setiap faktor. 
4. Setelah komponen utama terbentuk, maka proses selanjutnya yaitu 
interpretasi hasil dan analisis faktor. 
  
  
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum 
4.1.1. Profil KSPPS BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri 
 Awal mula berdirinya BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri target utama 
untuk menjadi anggota adalah para pedagang di pasar serta pelaku ekonomi 
sekitar BMT karena letak BMT yang strategis, mudah dijangkau dan dekat dengan 
pasar serta kegiatan ekonomi seperti banyaknya pertokoan di sekitar BMT. 
Namun seiring berjalannya waktu, target anggota BMT Sejahtera Mandiri sudah 
beragam baik dari pedagang, personal, kalangan umum bahkan anggota non 
muslim pun juga menjadi bagian dari anggota BMT Sejahtera Mandiri. 
 BMT Sejahtera Mandiri mempunyai misi salah satunya adalah menjadi 
sarana penyebaran dan nilai-nilai syiar Islam melalui bidang ekonomi. Namun 
tidak menutup kemungkinan apabila BMT menyiarkan kepada non muslim. 
Artinya promosi atau personal selling yang dilakukan BMT tidak hanya kepada 
orang muslim saja melainkan non muslim. 
Widianto selaku Manajer Umum mengatakan bahwa BMT Sejahtera Mandiri 
menerima siapa saja yang ingin menjadi anggota di BMT dan tidak memandang 
apakah dia beragama muslim atau non muslim yang terpenting mereka paham dan 
setuju dengan syarat – syarat yang diberikan BMT apabila ingin menjadi anggota.  
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4.1.2. Produk-produk KSPPS BMT Sejahtera Mandiri 
Produk-produk KSPPS BMT Sejahtera Mandiri diantaranya: 
1. Simpanan atau Tabungan 
a. SIRELA (Simpanan Suka Rela) 
Simpanan sukarela merupakan simpanan dalam mata uang rupiah 
dimana setoran dan penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu pada saat 
jam kerja. Bisa datang langsung ke kantor atau menghubungi salah satu 
petugas BMT. Simpanan sukarela di KSPPS BMT Sejahtera Mandiri ini 
menggunakan prinsip mudharabah mutlaqah yang diperuntukkan bagi 
perorangan atau lembaga yang mudah dan bagi hasil yang menguntungkan 
serta tanpa biaya operasional. 
b. SIMPEDAS (Simpanan Pelajar Cerdas) 
Simpanan pelajar cerdas ini diperuntukkan bagi pelajar yang sedang 
atau akan mengeyam pendidikan. Simpanan pelajar di KSPPS BMT Sejahtera 
Mandiri ini menggunakan prinsip mudharabah mutlaqah. 
c. SURBAN (Simpanan Idul Qurban) 
Simpanan idul qurban untuk hari raya Qurban atau „Idul Adha 
simpanannya dalam mata uang rupiah diperuntukkan bagi perorangan atau 
lembaga dimana setoran dapat dilakukan sewaktu-waktu dan penarikannya 
dilakukan menjelang hari raya Qurban. 
d. SIB (Simpanan Investasi Berjangka) 
Simpanan berjangka merupakan simpanan yang berdasarkan prinsip 
syariah mudharabah al-mutlaqah, dimana penyimpan dana memberikan 
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kewenangan penuh pada BMT Sejahtera Mandiri untuk memaanfaatkan dana 
yang dapat digunakan dalam bentuk pembiayaan yang produktif. Keuntungan 
dibagi antara anggota dengan BMT Sejahtera Mandiri sesuai nisbah (bagi 
hasil) yang telah disepakati di awal. Simpanan ini juga dapat dijadikan 
sebagai jaminan pembiayaan. 
e. SIMPUH (Simpanan Umrah dan Haji) 
Simpanan masa depan diperuntukkan bagi perorangan maupun 
lembaga yang merupakan persiapan untuk keperluan umrah dan haji dimana 
penarikannya dapat dilakukan ketika menjelang umrah maupun haji. 
f. SIRAYA (Simpanan Hari Raya) 
Simpanan hari raya adalah tabungan anggota pada BMT Sejahtera 
Mandiri dengan akad mudaharab al-mutlaqah yang diperuntukkan bagi 
perseorangan atau lembaga dimana penarikannya dilakukan menjelang hari 
raya „Idul Fitri atau pada saat bulan Ramadhan. 
2. Pembiayaan 
a. Pembiayaan Al-Murabahah 
Pembiayaan Al-Murabahah adalah akad jual beli suatu barang dengan 
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembelinya membayarnya 
dengan harga lebih tinggi sebagai keuntungan. 
b. Pembiayaan Al-Musyarakah 
Pembiayaan Al-Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak 
atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak 
memberikan kontribusi dana (modal) dengan ketentuan bahwa keuntungan 
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dibagi sesuai nisbah yang telah disepakati atau proporsional dan resiko aau 
kerugian akan ditanggung bersama berdasarkan porsi modal. 
c. Pembiayaan Al-Mudharabah 
Pembiayaan Al-Mudharabah adalah akad atau sistem kerjasama 
dimana seseorang atau lembaga (pemilik dana) meneyerahkan hartanya 
kepada pihak lain untuk dikelola dimana pemilik dana memberi batasan 
syarat penyaluran dananya dengan ketentuan bahwa keuntungan yang 
diperoleh (dari hasil pengelolaan tersebut) dibagi antara kedua pihak sesuai 
dengan nisbah yang telah disepakati, sedangkan kerugian ditanggung 
shahibul maal sepanjang tidak ada kelalaian dari pengelola dana (Mudharib). 
d. Pembiayaan Al-Ijarah Multijasa 
Pembiayaan Al-Ijarah adalah pembiayaan yang diberikan oleh pihak 
pertama kepada pihka kedua dlam memperoleh manfaat atas sesuatu jasa. 
Pembiayan ini untuk biaya perjalanan (wisata), biaya pendidikan, biaya sewa 
rumah, biaya pengobatan, biaya sewa tempat usaha dan biaya pernikahan. 
e. Pembiayaan Qardh (Sebrakan) 
Pembiayaan Qardh adalah pinjam memimjam dana tanpa imbalan 
dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman secara 
sekaligus atau cicilan dalam waktu tertentu. Karena sifatnya sosial hanya 
untuk membantu dan bersifat selektif dan kondisional dana. Yang diberi sifat 
pembiayaan mendesak atau pembiayaan bersifat peningkatan ekonomi 
dhuafa. 
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4.1.3. Kelembagaan 
Bentuk legalitas KSPPS BMT Sejahtera Mandiri Tirtomoyo Wonogiri 
yaitu Badan Hukum Koperasi: 663/BH/KDK.II-29/VII/2006 pada tanggal 27 Juli 
2006, SIUP/TDUP: 55/11.15/PK/IX/2006, TDP: 111526500437, serta NPWP: 
02.514.149.0-252.000. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Deskripsi Data 
1. Pengumpulan data 
Penelitian ini dilakukan di KSPPS BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri 
dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
keputusan non muslim menjadi anggota. Dilaksanakan pada tanggal Juni 2018 
sampai dengan Juli 2018 kepada 57 anggota dan pengisian kesioner supaya cepat 
kembali maka responden diminta mengisi kuesioner secara langsung. 
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Tabel 4.1 
Hasil Skor Perhitungan Kuesioner 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Sumber: Data diolah dengan Microsof Excel 2010 
2. Pengujian kualitas data 
Instrument yang digunakan untuk penelitian harus memenuhi kriteria 
persyaratan angket, untuk itu terlebih dahulu dilakukan pengujian instrumen. 
Instrument yang baik harus memenuhi syarat validitas dan reabilitas. Apabila 
persyaratan tersebut terpenuhi maka instrument bisa digunakan sebagai alat 
pengumpulan data. 
 
4.2.2. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah kebenaran dan keabsahan instrumen penelitian yang 
digunakan. Setiap pertanyaan selalu dipertanyakan mengenai validitas alat yang 
f % f % f % f % f %
Teknologi 2 3.5 23 40.35 21 36.84 11 19.29 0 0 57 187 Tidak Setuju
Keamanan 24 41.1 30 52.63 3 5.26 0 0 0 0 57 249 Netral
Pelayanan 31 54.38 25 43.85 1 1.75 0 0 0 0 57 258 Netral
Sopan 36 63.15 21 36.84 0 0 0 0 0 0 57 264 Netral
Karyawan 28 49.12 23 40.35 6 10.52 0 0 0 0 57 250 Netral
Iklan 5 8.77 25 43.85 20 35.08 7 12.28 0 0 57 199 Tidak Setuju
Hadiah 5 8.77 11 19.29 23 40.35 16 17.75 2 3.5 57 172 Tidak Setuju
Info Produk 14 24.56 26 45.61 12 21.05 3 5.26 2 3.5 57 218 Netral
Senang 23 40.35 31 54.38 3 5.26 0 0 0 0 57 248 Netral
Senang 8 14.03 20 35.08 23 40.35 6 10.52 0 0 57 201 Netral
Investasi Untung 6 10.52 26 45.61 23 40.35 1 1.75 1 1.75 57 206 Netral
Agunan Ringan 5 8.77 29 50.87 20 35.08 3 5.26 0 0 57 207 Netral
Kelayakan 10 17.54 21 38.84 20 35.08 6 10.52 0 0 57 206 Tidak Setuju
Fasilitas 6 10.52 23 40.35 25 43.85 3 5.26 0 0 57 203 Netral
Lokasi Strategis 22 38.59 30 52.63 3 5.26 2 3.5 0 0 57 243 Netral
Lokasi Dekat 20 35.08 25 43.85 9 15.78 3 5.26 0 0 57 233 Netral
Rekomendasi 12 21.05 23 40.35 13 22.8 8 14.03 1 1.75 57 208 Netral
Rekomendasi 2 3.5 8 14.03 20 35.08 23 40.35 4 7.01 57 152 Tidak Setuju
Diri Sendiri 18 31.57 28 49.12 11 19.29 0 0 0 0 57 235 Netral
4139
217.84 Netralrata-rata jawaban responden
skor nilai jawaban responden
Item Pertanyaan
Tanggapan Responden
N Skor KategoriSS S N TS STS
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digunakan. Suatu alat pengukur dikatakan valid jika alat itu dipakai untuk 
mengukur sesuai dengan kegunaannya (Tika, 2006). 
Teknik yang dipakai yaitu melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan 
dengan total skor konstruk atau variabel. Teknik ini membandingkan nilai rhitung 
dengan rtabel, rtabel dicari pada siginifikansi 0,01 dengan uji 2 sisi dan jumlah data 
(n) = 57, df = n-2 maka didapat rtabel sebesar 0,341 (Mongi et al., 2013). 
Tabel 4.2 
Uji Validitas  
 
Item r hitung r tabel keterangan 
Soal 1 0,491 0,341 Valid 
Soal 2 0,616 0,341 Valid 
Soal 3 0,619 0,341 Valid 
Soal 4 0,610 0,341 Valid 
Soal 5 0,458 0,341 Valid 
Soal 6 0,620 0,341 Valid 
Soal 7 0,717 0,341 Valid 
Soal 8 0,765 0,341 Valid 
Soal 9 0,459 0,341 Valid 
Soal 10 0,801 0,341 Valid 
Soal 11 0,758 0,341 Valid 
Soal 12 0,696 0,341 Valid 
Soal 13 0,805 0,341 Valid 
Soal 14 0,771 0,341 Valid 
Soal 15 0,843 0,341 Valid 
Soal 16 0,889 0,341 Valid 
Soal 17 0,769 0,341 Valid 
Soal 18 0,641 0,341 Valid 
Soal 19 0,413 0,341 Valid 
    Sumber: Data Primer Diolah dengan SPSS 20.0 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, maka dapat dilihat bahwa seluruh item 
pernyataan memiliki status valid yaitu dengan hasil Rhitung > Rtabel, dengan hasil 
ukur yang sesuai maka menghasilkan data yang relevan sesuai dengan tujuan 
pengukuruan. 
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2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan  suatu instrumen yang cukup dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah baik. Uji 
reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap item-item yang valid, di mana item-item 
yang valid diperoleh melalui uji validitas. Teknik yang digunakan untuk uji 
reabilitas adalah teknik Cronbach Alpha. Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner 
pada masing-masing variabel penelitian dengan menggunakan bantuan SPSS versi 
20 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Uji Reliabilitas 
 
Item Cronbach’s Alpha Keterangan 
Soal 1 0,701 Reliabel 
Soal 2 0,654 Reliabel 
Soal 3 0,653 Reliabel 
Soal 4 0,659 Reliabel 
Soal 5 0,693 Reliabel 
Soal 6 0,783 Reliabel 
Soal 7 0,741 Reliabel 
Soal 8 0,714 Reliabel 
Soal 9 0,820 Reliabel 
Soal 10 0,672 Reliabel 
Soal 11 0,702 Reliabel 
Soal 12 0,798 Reliabel 
Soal 13 0,743 Reliabel 
Soal 14 0,769 Reliabel 
Soal 15 0,888 Reliabel 
Soal 16 0,822 Reliabel 
Soal 17 0,607 Reliabel 
Soal 18 0,693 Reliabel 
Soal 19 0,775 Reliabel 
    Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 20.0 
Dari tabel 4.3 diatas, hasil uji reliabilitas instrument menunjukkan bahwa 
keempat variabel yaitu religiusitas, kebuadayaan, keluarga dan pengambilan 
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keputusan pembiayaan murabahah adalah reliable karena nilai cronbach alpha > 
0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini berstatus reliabel. 
 
4.2.3. Karateristik Data Responden 
Deskripsi data responden berdasarkan distribusi data tentang jenis 
kelamin, usia, status, pekerjaan, dan pendidikan terakhir. Adapun selengkapnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin responden 
Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan jenis 
kelamin dapat dilihat pada hasil frekuensi data responden sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Distribusi Jenis Kelamin Responden 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-laki 19 33 
Perempuan 38 67 
Jumlah 57 100 
          Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa jumlah anggota non muslim 
perempuan lebih banyak daripada jumlah anggota non muslim laki – laki di 
KSPSS BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri. 
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2. Distribusi frekuensi berdasarkan usia responden 
Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan usia dapat 
dilihat pada hasil frekuensi data responden sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Usia Responden 
 
Usia Frekuensi Persentase (%) 
< 29 17 30 
30-39 23 40 
40-49 10 18 
> 50 7 12 
Jumlah 57 100 
       Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa jumlah anggota non BMT 
Sejahtera Mandiri Wonogiri responden dengan usia paling banyak yaitu berada di 
usia 30 – 39 tahun dengan julah 23 responden. Dan usia yang paling sedikit 
berada di usia > 50 tahun dengan jumlah 7 responden. 
3. Distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan terakhir 
Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan status 
dapat dilihat pada hasil frekuensi data responden sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Distribusi Pendidikan Terakhir 
 
Pendidikan 
Terakhir 
Frekuensi Persentase (%) 
SD 7 12 
SMP 9 16 
SMA/SMK 28 49 
S1/S2 13 23 
Jumlah 57 100 
Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa jenjang pendidikan anggota 
non muslim BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri yang paling banyak adalah 
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berpendidikan terakhir SMA atau SMK yang berjumlah 28 responden dan yang 
paling sedikit berpendidikan terakhir S1/S2 berjumlah 9 responden. 
4. Distribusi frekuensi berdasarkan jenis pekerjaan responden 
Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan jenis 
pekerjaan dapat dilihat pada hasil frekuensi data responden sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Distribusi Jenis Pekerjaan Responden 
 
Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
PNS/TNI/POLRI 17 12 
Pegawai Swasta 13 23 
Wiraswasta/Pedagang 25 44 
Petani 9 16 
Lain-lain 3 5 
Jumlah 57 100 
 Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan keterangan tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa kategori 
responden yang menjadi PNS/TNI/POLRI sebanyak 17 orang, pegawai swasta 
sebanyak 13 orang, wiraswasta/pedagang sebanyak 25 orang, petani sebanyak 9 
orang, sedangkan yang mempunyai pekerjaan lain sebanyak 3 orang. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden penelitian anggota non muslim di 
KSPPS BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri adalah wiraswasta atau pedagang. 
5. Distribusi frekuensi berdasarkan pendapatan 
Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan 
pendapatan dilihat pada hasil frekuensi data responden sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 
Distribusi Pendapatan  
 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 
>2.000.000 19 33 
2.000.000 – 3.000.000 15 26 
3.000.000 – 5.000.000 17 30 
>5.000.000 8 14 
Jumlah 57 100 
 Sumber: Data primer yang diolah 2018 
Berdasarkan keterangan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa penghasilan 
perbulan responden anggota non muslim KSPPS BMT Sejahtera Mandiri 
Wonogiri yaitu >2.000.0000 sebanyak 19 responden, penghasilan 2.000.000 – 
3.000.000 sebanyak 15 responden, penghasilan 3.000.0000-5.000.000 sebanyak 
17 responden dan penghasilan >5.000.000 sebanyak 8 responden. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar anggota non muslim di KSPPS BMT 
Sejahtera Mandiri Wonogiri memiliki pendapaan sebesar >2.000.000. 
 
4.3. Analisis Faktor 
4.3.1 Uji Kecukupan Sampling 
Sebelum melakukan analisis ketahap berikutnya, maka diperlukan 
pengujian terlbih dahulu dengan menggunakan metode Kaiser-Meiyer-Olkin 
(KMO). Sedangkan untuk pengujian masing-masing variabel dengan 
menggunakan Anti-Image Correlation. Apabila nilai yang dihasilkan berada 
diatas 0,5 berarti menunjukkan adanya kecukupn data sampling. Artinya, bahwa 
terdapat cukup besar korelasi dari variabel-variabel yang ada, sehingga 
memungkinkan bisa terbentuk faktor-faktor yang lebih sederhana. Hasil pengujian 
awal ini menunjukkan bahwa: 
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1. Uji Metode Kaiser-Meiyer-Olkin (KMO) dan Barlett’s Test 
Kaiser-Meiyer-Olkin (KMO) merupakan daftar-daftar perbandingan jarak 
antara koefisien korelasi dengan koefisien parsialnya. Jika dari jumlah kuadrat 
koefisien korelasi parsil diantara seluruh pasangan variabel bernilai kecil apabila 
dibandingkan dengan jumlah kuadrat koefisien korelasi, maka akan menghasilkan 
nilai KMO mendekati 1. Dan nilai KMO akan dianggap cukup apabila > 0,5.  
Tabel 4.9 
KMO dan Barlett’s Test 
 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .522 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 260.395 
Df 171 
Sig. .000 
  Sumber: Data diolah dengan SPSS 20.0 
Pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa angka Kaiser-Meiyer-Olkin (KMO) 
Measure Of Sampling Adequacy (MSA) sebesar 0,522 dengan signifikansi 0,000. 
Angka KMO lebih besar dari 0,05 (0,522 > 0,5), maka dari tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwa data telah memenuhi syarat kecukupan sampling. Sedangkan 
untuk nilai Barlett’s Test of Sphericity juga menunjukkan bahwa kesembilan belas 
variabel faktor tersebut saling korelasi. Maka dapat disimpulkan data bisa 
dianalisis lebih menggunakan analisis faktor.  
2. Uji Measure of Sampling Adequancy (MSA) 
Untuk melakukan uji kelayakan dari kesembilan belas variabel tersebut, 
maka akan dilakukan uji Measure of Sampling Adequancy (MSA) atau uji  Anti-
Image-Matrice yang akan menentukan apakah variabel layak atau tidak untuk 
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diikutsertakan pada langkah selanjutnya. Nilai MSA dapat dilihat pada tabel Anti-
Image-Matrice, yaitu sejumlah angka berbentuk diagonal bertanda “a”. 
Tabel 4.10 
Nilai Measure Of Sampling Adequancy (MSA) 
 
No. Variabel Nilai 
1  Memiliki teknologi canggih 0,434 
2  Keamanan bertransaksi 0,527 
3  Pelayanan cepat dan tepat 0,514 
4 Karyawan bersikap sopan 0,582 
5 Karyawan mendengar keluhan 0,532 
6 Iklan bmt menarik 0,535 
7 Pemberian hadiah 0,607 
8 Informasi produk bmt 0,616 
9 Senang menabung 0,438 
10 Senang investasi deposito 0,441 
11 Berinvestasi menguntungkan 0,564 
12 Agunan tidak berat 0,576 
13 Mengutamakan kelayakan 0,439 
14 Fasilitas tidak membebani 0,486 
15 Lokasi strategis 0,607 
16 Lokasi dekat dengan tempat 
tinggal 
0,503 
17 Rekomendasi teman 0,509 
18 Rekomendasi keluarga 0,589 
19 Dari diri sendiri 0,411 
  Sumber: Data diolah dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan pada tabel 4.10, dari 19 variabel pada pengolahan ini, 
diketahui terdapat 6 variabel yang memiliki nilai MSA dibawah 0,5. Maka 
variabel tersebut harus dikeluarkan pemilihan variabel. Dari hasil uji tabel 
tersebut, maka harus dilkukan analisis lebih lanjut, sehingga hasil yang diperoleh 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 
Nilai Measure Of Sampling Adequancy (MSA) Lanjutan 1 
No. Variabel Nilai 
1  Keamanan bertransaksi 0,593 
2  Pelayanan cepatdantepat 0,574 
3 Karyawan bersikap sopan 0,619 
4 Karyawan mendengar keluhan 0,521 
5 Iklan bmt menarik 0,589 
6 Pemberian hadiah 0,655 
7 Informasi produk bmt 0,626 
8 Berinvestasi menguntungkan 0,626 
9 Agunan tidak berat 0,485 
10 Lokasi strategis 0,722 
11 Lokasi dekat dengan tempat 
tinggal 
0,679 
12 Rekomendasi teman 0,616 
13 Rekomendasi keluarga 0,444 
    Sumber: Data diolah dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa dari 13 Variabel pada  pengolahan 
ini ternyata terdapat 2 variabel yang memiliki nilai MSA dibawah 0,5. Maka 
variabel tersebut harus dikeluarkan dari pemilihan variabel. Jika dilihat pada tabel, 
maka variabel yang harus keluar adalah variabel agunan tidak berat dan 
rekomendasi keluarga. Dari hasil tersebut maka harus dilakukan analisis lebih 
lanjut. Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 
Nilai Measure Of Sampling Adequancy (MSA) Lanjutan 2 
No. Variabel Nilai 
1  Keamanan bertransaksi 0,584 
2  Pelayanan cepat dan tepat 0,566 
3 Karyawan bersikap sopan 0,623 
4 Karyawan mendengar keluhan 0,521 
5 Iklan bmt menarik 0,623 
6 Pemberian hadiah 0,641 
7 Informasi produk bmt 0,644 
8 Berinvestasi menguntungkan 0,625 
9 Lokasi strategis 0,687 
10 Lokasi dekat dengan tempat 
tinggal 
0,670 
11 Rekomendasi teman 0,611 
   Sumber: Data diolah dengan SPSS 20.0 
 Pada tabel 4.12 Nilai Measure Of Sampling Adequancy (MSA) diperoleh 
hasil bahwa dari 11 variabel yang ada, diketahui bahwa semua variabel tersebut 
memiliki nilai Measure Of Sampling Adequancy (MSA) diatas 0,5, dimana semua 
hasilnya adalah valid. 
 
4.3.2. Proses Ekstraksi 
1. Uji Communalities 
 
Uji Communalities dilakukan guna memperlihatkan seberapa besar 
pengaruh variabel dalam pengambilan keputusan dan dari tabelnya nanti mampu 
menunjukkan seberapa sebuah variabel dapat menjelaskan faktor. Besaran nilai 
yaitu antara 0,00 sampai 1,00, dimana semakin besar nilainya maka semakin erat 
hubungannya dengan faktor yang terbentuk. 
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 Data uji communalities ini dari hasil uji MSA yang variabelnya memiliki 
nilai lebih dari 0,5 yang berjumlah…variabel kemudian dilanjutkan ke uji 
communalities. 
Tabel 4.13 
Communalities 
Communalities 
 Initial Extraction 
Keamananbertransaksi 1.000 .664 
Pelayanancepatdantepat 1.000 .649 
Karyawanbersikapsopan 1.000 .683 
Karyawanmendengarkeluhan 1.000 .558 
Iklanbmtmenarik 1.000 .741 
Pemberianhadiah 1.000 .419 
Informasiprodukbmt 1.000 .621 
Berinvestasimenguntungkan 1.000 .469 
Lokasistrategis 1.000 .621 
Lokasidekatdengantempattin
ggal 
1.000 .684 
Rekomendasiteman 1.000 .606 
 
   Sumber: Data diolah dengan SPSS 20.0 
Tahap selanjutnya yakni melakukan ekstraksi sekumpulan variabel yang 
ada, sehingga terbentu satu faktor atau lebih. Principal Component Analysis 
(PCA) merupakan model dalam analisis faktor yang bertujuan untuk melakukan 
prediksi terhadap jumlah faktor yang akan dihasilkan (Suliyanto, 2005). Dengan 
menggunakan metode PCA dalam proses ekstraksi, maka diperoleh nilai 
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communalities menunjukkan nilai faktor yang menjelaskan varian variabel. Nilai 
pada communalities selalu positif. 
Pada tabel 4.13 terdapat dua nilai, yaitu nilai initial yang merupakan 
peubah sebelum diekstrak dan nilai extraction yang menggambarkan besarnya 
presentase varian suatu peubah yang dijelaskan oleh faktor. Semakin besar nilai 
communalities, maka semakin kuat hubungan denga faktor yang telah terbentuk. 
Dari hasil diolah dan dianalisis, semua hasil varian dapat dijelaskan oleh faktor 
yang akan terbentu dibawah ini: 
Tabel 4.14 
Nilai Eigenvalue, Varians dan Kumulatif Varians 
 
Total Variance Explained 
Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared 
Loadings 
Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance 
1 2.568 23.342 23.342 2.568 23.342 
2 2.031 18.463 41.804 2.031 18.463 
3 1.079 9.812 51.616 1.079 9.812 
4 1.038 9.440 61.056 1.038 9.440 
5 .925 8.405 69.461   
6 .882 8.020 77.481   
7 .716 6.508 83.989   
8 .545 4.951 88.940   
9 .462 4.202 93.143   
10 .387 3.522 96.665   
11 .367 3.335 100.000   
Sumber: Data diolah dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan pada ketentuan syarat yakni eigenvalue yang lebih besar dari 
1 maka dapat diterima sebagai faktor, dan pada tahap ini diperoleh sebanyak 
empat faktor baru dari hasil ekstraksi dari sebelas variabel. Pada tabel 4.14 terlihat 
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bahwa faktor 1,2,3 dan 4 yang sesuia dengan kriteria eigenvalue atau variance 
lebih besar dari satu.  
Dimana komponen 1 memiliki nilai eigenvalue 2,568 dan memiliki 
keragaman sebesar 23.342% dari keragaman total. Untuk komponen 2 yaitu 
memiliki nilai eigenvalue 2.031 dan memiliki keragaman sebesar 18.463%. Untuk 
komponen 3 yakni memiliki nilai eigenvalue 1.079 dan memiliki keragaman 
sebesar 9.812%. Dan untuk komponen 4, memiliki nilai eigenvalue 1.038 dan 
memiliki keragaman sebesar 9.440% dari keragaman total. Jadi untuk mereduksi 
semua indikator variabel cukup menggunakan empat komponen. Sedangkan 
sisanya tidak dapat terekstraksi. 
Tabel 4.15 
Nilai Eigenvalue, Varians dan Kumulatif Varians 
 
Percentage of Variance Presentase 
Faktor 1 23,346% 
Faktor 2 18,470% 
 Faktor 3 9,437 
 Faktor 4 9,80% 
Jumlah 61,063% 
     Sumber: Data primer diolah 2018 
Total dari percentage of variance 4 faktor tersebut adalah 61,063%Dengan 
demikian 61,063% dari perubahan yang ada dapat dijelaskan oleh 4 faktor 
tersebut. Setelah diketahui bahwa 4 fktor tersebut adalah jumlah yang paling 
optimal, maka tabel 4.14 dapat menunjukkan distribusi dari…faktor tersebut, 
selanjutnya dilihat dari dari tabel variance explained diatas, maka nilai initial 
eigenvalue dapat dilihat melalui gambar scree plot dibawah ini: 
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Gambar 4.1 
Nilai Initial Eigenvalue dilihat dalam Scree Plot 
 
3. Pengelompokkan Faktor 
Pengelompokkan variabel kedalam faktor didasarkan pada nilai loading 
factor yang memeprlihatkan besarnya korelasi antara masing-masing faktor yang 
terbentuk, begitupun nilai loading factor terbesar menunjukkan bahwa suatu 
variabel akan menjadi suatu keanggotaan  faktor yang paling kuat. 
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Tabel 4.16 
Loading Faktor dan Penentuan Faktor 
 
 
 
 
 
 
 
     Sumber: Data diolah dengan SPSS 20.0     
 
Setelah diketahui bahwa terdapat empat faktor adalah jumlah yang paling 
optimal dalam factoring, tabel Component Matrix menunjukkan distribusi variabel 
pada empat faktor yang terbentuk. Sedangkan angka-angka pada tabel component 
matrix memeperlihatkan nilai loading factor yang menunjukkkan korelasi antara 
suatu variabel dengan empat variabel terbentuk. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
pada tabel, maka dilakukan perbandingan besar korelasi dari nilai loading factor. 
Variabel untuk menentukan faktor tersebut termasuk kedalam faktor yang 
sama. Untuk mengetahui faktor-faktor mana saja yang termasuk kedalam faktor 
satu, dua, tiga dan empat maka dilakukan uji kelayakan component matrix 
menggunakan metode rotasi. 
 
 
 
 
 
 
 
Component Matrix
a
 
 Component 
1 2 3 4 
Keamananbertransaksi -.152 .646 .110 .459 
Pelayanancepatdantepat -.173 .636 -.326 .331 
Karyawanbersikapsopan -.400 .684 -.195 -.131 
Karyawanmendengarkeluhan -.309 .371 .547 -.159 
Iklanbmtmenarik .517 .069 .527 .438 
Pemberianhadiah .597 .188 -.140 .085 
Informasiprodukbmt .683 .195 .146 -.308 
Berinvestasimenguntungkan .474 .295 .355 -.177 
Lokasistrategis .678 .091 -.240 .310 
Lokasidekatdengantempattin
ggal 
.696 .154 -.348 -.234 
Rekomendasiteman .009 .638 -.002 -.447 
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Tabel 4.17 
Rotated Component Matrix 
 
 
 
 
 
                          Extraction Method: Principal Component Analysis.  
                          Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
a
 
   
     Sumber: Data diolah dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan hasil tabel 4.17 rotated compinent matrix setiap variabel yang 
terdapat pada faktor yang terbentuk harus memenuhi ketentuan cut off point, 
dimana nilai loading factornya harus lebih besar dari 0,5 agar variabel tersebut 
bisa secara nyata termasuk kedalam bagian dari faktor. Dalam pengolahan ini 
terdapat semua variabel yang memenuhi ketentuan cut off point.  
Rotated Component Matrix
a
 
 Component 
1 2 3 4 
Keamananbertransaksi -.096 .751 .026 .299 
Pelayanancepatdantepat .131 .788 -.071 -.081 
Karyawanbersikapsopan -.186 .678 .221 -.374 
Karyawanmendengarkeluhan -.577 .220 .396 .143 
Iklanbmtmenarik .155 -.018 .148 .834 
Pemberianhadiah .575 .059 .215 .199 
Informasiprodukbmt .418 -.177 .619 .180 
Berinvestasimenguntungkan .150 -.026 .587 .317 
Lokasistrategis .724 .066 .007 .305 
Lokasidekatdengantempattin
ggal 
.732 -.082 .363 -.101 
Rekomendasiteman -.024 .358 .633 -.277 
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Component transformation matrix menunjukkan bahwa variabel yang ada 
telah secara tepat ditujukkan oleh faktor terbentuk. Component Plot in Rotated 
Space menampilkan gambar letak keseluruhan variabel pada faktor terbentuk. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari proses analisis faktor bahwa dari 11 variabel 
dapat direduksi menjadi 4 faktor. Lebih jelasnya, hasil analisis tersebut dapat 
dilihat pada tabel: 
Tabel 4.18 
Penanaman Faktor 
 
Faktor Variabel % of 
Variance 
Nama Faktor 
Faktor 1 
Karyawan mendengar 
keluhan anggota 
23,346% 
Faktor Pelayanan 
(Bukti Fisik) 
Pemberian hadiah 
Lokasi Strategis 
Lokasi dekat dengan rumah 
Sumber: Data diolah 2018 
Faktor ke 1 yang menjadi keputusan non muslim menjadi anggota di BMT 
Sejahtera Mandiri Wonogiri terdiri dari empat varibael yaitu karyawan yang 
mendengar keluhan anggota, pemeberian hadiah kepada anggota dari bmt, lokasi 
yang strategis dan lokasi dekat dengan rumah. 
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Tabel 4.19 
Penanaman Faktor 
 
Faktor Variabel % of 
Variance 
Nama Faktor 
Faktor 2  Keamanan bertransaksi 
18,470% 
Faktor Pelayanan 
(Bukti Fisik) 
 Pelayanan cepat dan tepat 
Karyawan bersikap sopan 
Sumber: Data diolah 2018 
Faktor ke 2 yang mempengaruhi keputusan non muslim menjadi anggota 
di BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri terdiri dari tiga variabel yaitu karyawan yang 
mendengar keamanan bertransaksi, pelayanan cepat dan tepat dan karyawan 
bersikap sopan. 
Tabel 4.20 
Penanaman Faktor 
 
Faktor Variabel % of 
Variance 
Nama Faktor 
Faktor 3 Investasi yang 
menguntungkan 
9,437% Faktor Produk 
 Informasi produk produk 
(personal selling) 
Rekomendasi teman 
Sumber: Data diolah 2018 
Faktor ke 3 yang mempengaruhi keputusan non muslim menjadi anggota 
di BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri terdiri dari tiga variabel yaitu faktor 
investasi yang menguntungkan, informasi produk-produk atau personal selling 
dan rekomendasi teman. 
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Tabel 4.21 
Penanaman Faktor 
Faktor Variabel % of 
Variace 
Nama Faktor 
Faktor 4  Iklan bmt yang menarik 
9,80% Faktor Promosi 
Sumber: Data diolah 2018 
Faktor ke 4 yang mempengaruhi keputusan non muslim menjadi anggota 
di BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri hanya satu faktor yaitu faktor iklan pada 
bmt.  
Tabel 4.22 
Component Transformation Matrix 
 
Extraction Method: 
Principal 
Component Analysis.   
  
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization 
Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 20.0 
Pada tabel 4.21 memperlihatkan bahwa angka-angka yang ada pada arah 
diagonal (dari kiri ke kanan bawah), artinya antara Component 1 dengan 
Component 1, Component 2 dengan Component 2, Component 3 dengan 
Component 3 dan Component 4 dengan Component 4. Dari data tersebut 
menunjukkan bahwa ada 3 angka yang diatas 0,5, yaitu faktor 1 (0,789), faktor 2 
Component Transformation Matrix 
Component 1 2 3 4 
1 .789 -.275 .376 .401 
2 .044 .847 .529 -.001 
3 -.598 -.210 .386 .670 
4 .135 .403 -.655 .625 
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(0,847) dan faktor 4 (0,625). Kemudian faktor 3 nilainya dibawah 0,5 yaitu 
(0,385). 
Walaupun hanya terdapat 3 faktor saja yang memiliki korelasi diatas 0,5 
(faktor 1, faktor 2 dan faktor 4), akan tetapi hal ini telah menunjukkan bahwa ke 3 
faktor tersebut sudah cukup tepat, karena ke 3 faktor memiliki korelasi yang 
cukup tinggi, meskipun pada dasarnya akan lebih baik apabila semua faktor 
memiliki korelasi di atas 0,5 dapat menunjukkan faktor atau component yang telah 
terbentuk sangat tepat. 
 
4.4 Pembahasan dan Hasil Analisis Data 
4.4.1  Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Non Muslim Menjadi 
Anggota di KSPPS BMT Sejahtera Mandiri Tirtomoyo Wonogiri. 
 
Berdasarkan pada uraian yang telah dijabarkan sebelumnya pada bab ini, 
maka selanjutnya akan dijelaskan terkait data dan hasil perhitungannya yang telah 
didapat untuk memperoleh gambaran hasil lebih lanjut. Dari uji analaisis 
menggunakan analisis faktor, hasil dari analisis pada tabel 4.11 Menunjukkan dari 
kesembilan belas variabel yang memiliki measure of sampling adequacy (MSA) 
kurang dari 0,5 maka variabel tersebut tidak dapat dihitung sehingga harus 
dikeluarkan. Dari hasil measure of sampling adequacy (MSA) terlihat bahwa ada 
yang tidak valid karena memiliki nilai MSA dibawah 0,5 dan harus dikeluarkan. 
Variabel yang dikeluarkan adalah memiliki teknologi canggih dengan nilai 
MSA 0,434. Kemudian pada variabel senang menabung dengan nilai MSA 0,438, 
senang berinvestasi (deposito) dengan nilai MSA 0,441, mengutamakan 
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kelayakan usaha dengan nilai MSA 0,439, fasilitas tidak membebani anggota 
dengan nilai MSA 0,486 dan variabel kemauan diri sendiri dengan MSA 0,441 
memiliki nilai dibawah 5. Sedangkan 13 variabel lainya memiliki MSA lebih dari 
0,5 dan dapat dianalisis lebih lanjut. 
Kemudian ke 13 variabel dianalisis lebih lanjut hasilnya masih ada 
beberapa variabel yang di keluarkan karena nilainya masih dibawah 0,5 yakni 
variabel agunan tidak berat dengan nilai MSA 0,485 dan rekomendasi keluarga 
dengan nilai MSA 0,444. Sedangkan 11 variabel lainya memiliki MSA lebih dari 
0,5 dan dapat dianalisis lebih lanjut. Setelah variabel ke sebelas varaibel tersebut 
di analisis maka terbentuklah empat faktor: 
1. Pelayanan  
Faktor pelayanan memiliki nilai loading faktor sebesar 23,346 
terdiri dari karyawan mendengar keluhan anggota dengan skor 
jawaban “Sangat Setuju” sebanyak 49,12%, “Setuju” sebanyak 
40.32%, Netral sebanyak 10,52% serta jawaban “Tidak Setuju” dan 
“Sangat Tidak Setuju” sebanyak 0% atau tidak ada yang menjawab. 
Pemberian hadiah dengan skor jawaban “Sangat Setuju” sebanyak 
8,77%, “Setuju” sebanyak 19,29%, Netral sebanyak 40,35%, “Tidak 
Setuju” sebanyak 17,75% dan “Sangat Tidak Setuju” sebanyak 3,5%. 
Lokasi yang strategis dengan skor jawaban “Sangat Setuju” 
sebanyak 38,59%, “Setuju” sebanyak 52,63%, Netral sebanyak 5,26% 
serta, “Tidak Setuju” sebanyak 3,5%% dan “Sangat Tidak Setuju” 
sebanyak 0%. lokasi yang dekat dengan tempat tinggal dengan skor 
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jawaban “Sangat Setuju” sebanyak 35,08%, “Setuju” sebanyak 
43,85%, Netral sebanyak 15,78%, “Tidak Setuju” sebanyak 5,26% 
dan “Sangat Tidak Setuju” sebanyak 0%.  
Karyawan yang selalu mendengakan anggota membuat 
anggota percaya dan nyaman ketika bertransaksi dengan BMT dalam 
bentuk penyimpanan maupun pembiayaan. Sehingga anggota merasa 
diperhatikan oleh karyawan. Dalam penelitian ini, faktor pelayanan 
telah dipertimbangkan oleh anggota non muslim adalah lokasi 
strategis dan dekat dengan tempat tinggal memberi kemudahan 
anggota untuk menemukan lokasi BMT dan dapat dijangkau oleh 
anggota non muslim BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri.  
Selain itu pemberian hadiah kepada anggota ketika hari raya 
Idul Fitri maupun dalam moments lain menjadikan anggota lebih loyal 
terhadap BMT.  Hal ini sama dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Wirapradyana (2014) bahwasanya faktor kualitas 
pelayanan jasa yang meliputi bukti fisik, empati, keandalan 
ketanggapan dan mempengaruhi keputusan non muslim. 
2. Pelayanan 
Faktor pelayanan yang memiliki nilai loading sebesar 18,470 
terdiri dari keamanan dalam bertransaksi dengan skor jawaban 
“Sangat Setuju” sebanyak 41,1%, “Setuju” sebanyak 52,63%, Netral 
sebanyak 5,26% serta jawaban “Tidak Setuju” dan “Sangat Tidak 
Setuju” sebanyak 0%. Pelayanan yang cepat dan tepat dengan skor 
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jawaban “Sangat Setuju” sebanyak 54,38%, “Setuju” sebanyak 
43,85%, Netral sebanyak 1,75% serta “Tidak Setuju” dan “Sangat 
Tidak Setuju” sebanyak 0%. 
Karyawan bersikap sopan dengan skor jawaban “Sangat 
Setuju” sebanyak 63,15%, “Setuju” sebanyak 36,84%. Sedangkan 
untuk jawaban “Netral” sebanyak 0%, “Tidak Setuju” sebanyak 0% 
dan “Sangat Tidak Setuju” sebanyak 0% yang artinya tidak ada 
responden yang menjawab netral, tidak setuju maupun sangat tidak 
setuju. 
Faktor pelayanan yang mempengaruhi keputusan non muslim 
menjadi anggota di BMT Sejahtera Mandiri Tirtomoyo Wonogiri 
ialah keamanan bertransaksi serta karyawan yang bersikap sopan 
ketika sedang berada di BMT sehingga anggota merasa aman dan 
tidak khawatir bertransaksi dalam jumlah besar. 
 Selain itu pelayanan yang cepat dan tepat dilakukan karyawan 
kepada anggota karena mayoritas anggota BMT adalah pedagang atau 
wirausaha maka kecepatan dan ketepatan itu dibutuhkan guna 
mempersingkat waktu. Hal ini sama dengan hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Yupitri (2012) bahwasanya faktor fasilitas, 
promosi dan produk mempengaruhi keputusan non muslim. Hal ini 
sama dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yupitri 
(2012) bahwasanya faktor fasilitas, promosi dan produk 
mempengaruhi keputusan non muslim. 
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3. Produk  
Faktor produk memiliki nilai loading sebesar 9,437 terdiri dari 
investasi yang menguntungkan dengan skor jawaban “Sangat Setuju” 
sebanyak 10,52%, “Setuju” sebanyak 45,61%, Netral sebanyak 
40,35% sedangkan untuk respon jawaban “Tidak Setuju” dan “Sangat 
Tidak Setuju” memiliki skor sama yakni sebanyak 1,75%. Informasi 
produk dengan skor jawaban “Sangat Setuju” sebanyak 24,56%, 
“Setuju” sebanyak 45,61%, Netral sebanyak 21,05% serta, “Tidak 
Setuju”  sebanyak 5,26% dan “Sangat Tidak Setuju” sebanyak 3,5%.  
Sedangkan untuk variabel rekomendasi teman memiliki skor 
jawaban “Sangat Setuju” sebanyak 21,05%, “Setuju” sebanyak 
40,35%, Netral sebanyak 22,8%, “Tidak Setuju” sebanyak 3,5% dan 
“Sangat Tidak Setuju” sebanyak 1,75%.  
Produk BMT yang menguntungkan membuat anggota tertarik 
untuk mengivestasikan atau menyimpan dananya di BMT. Informasi 
produk yang disampaikan oleh karyawan kepada anggota sesuai 
dengan kebutuhan karena syarat yang mudah dan murah. Serta setoran 
awal yang tidak memberatkan anggota. Selain itu rekomendasi teman 
menjadikan anggota lebih percaya karena memeberikan suatu 
informasi produk baru dimana sebelumnya belum pernah dikenal. 
4. Promosi 
Faktor promosi memiliki nilai loading sebesar 9,80 dimana 
iklan BMT sangat menarik dengan skor jawaban “Sangat Setuju” 
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sebanyak 8,77%, “Setuju” sebanyak 43,85%, Netral sebanyak 
35,08%,“Tidak Setuju”  sebanyak 12,28% dan “Sangat Tidak Setuju” 
sebanyak 0%.  
Hal ini terkait brosur yang dimiliki oleh BMT dimana brosur 
tersebut menarik untuk dibaca karena layout yang rapi dan warna 
yang sesuai. Selain itu BMT juga mengiklankan dirinya melalui radio 
yang ada di Wonogiri. Hal ini sama dengan hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Fauzan (2016) bahwasanya faktor fasilitas, 
promosi dan produk mempengaruhi keputusan non muslim 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan non muslim menjadi anggota BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat sembilan belas variabel yang 
mempengaruhi keputusan non muslim menjadi anggota di BMT Sejahtera 
Mandiri Tirtomoyo Wonogiri yaitu karyawan mendengar keluhan anggota, 
pemeberian hadiah, lokasi yang strategis, lokasi yang dekat dengan tempat 
tinggal, keamanan dalam bertransaksi, pelayanan yang cepat, tepat serta 
karyawan bersikap sopan, investasi yang menguntungkan, informasi produk, 
rekomendasi teman, dan iklan BMT sangat menarik. Dari sembilan belas 
variabel yang tidak dapat dianalisis lebih jauh karena nilai MSA nya lebih 
kecil dari 0,5 ada 8 variabel. 
2. Dari sebelas variabel yang dihasilkan dalam penelitian ini, terdapat empat 
faktor yang terbentuk yaitu 1) faktor pertama terdiri dari karyawan mendengar 
keluhan pelanggan, pemberian hadiah, lokasi yang strategis dan lokasi yang 
dekat dengan tempat tinggal. Sehingga dari variabel yang terbentuk maka 
diberi nama faktor pelayanan. 2) faktor kedua terdiri dari keamanan dalam 
bertransaksi, pelayanan cepat dan tepat, serta karyawan yang sopan. Sehingga 
dari variabel yang terbentuk maka diberi nama faktor pelayanan. 3)  faktor 
ketiga terdiri dari berinvestasi menguntungkan, informasi produk-produk dan 
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rekomendasi teman. Sehingga dari variabel yang terbentuk maka diberi nama 
faktor produk. 4) faktor keempat terdiri dari iklan BMT yang menarik. 
Sehingga dari variabel yang terbentuk maka diberi nama faktor promosi.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan jumlah anggota yang diteliti. Peneliti hanya menggunakan 57 
responden. Karena jumlah anggota non muslim di BMT Sejahtera Mandiri 
hanya 57 anggota saja. 
2. Keterbatasan pada metode survei yaitu peneliti tidak dapat mengontrol 
jawaban responden, dimana responden bisa saja tidak jujur dalam mengisi 
kuesioner dan kemungkinan respon biasa dari responden. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Bagi pihak KSPPS BMT Sejahtera Mandiri Wonogiri diharapkan mampu 
meingkatkan promosinya memlaui iklan baik media cetak maupun elektronok 
karena berdasarkan penilitian ini nilai loading pada faktor promosi hanya 9,80 
sangat jauh denga faktor pelayanan yang memiliki niali loading 23,433. Selain itu 
BMT juga harus mepertahankan pelayanan BMT itu sendiri, karena keputusan 
non muslim menjadi anggota karena pelayanan yang baik. 
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LAMPIRAN 1 
 
 
No Bulan Februari Maret April Mei Juni Juli 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal X                        
2 Konsultasi  X X                      
4 Revisi Proposal           X  X            
5 Pengumpulan data                    X  X X   
6 Analisis Data                       X  
7 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                      X  
8 Pendaftaran
Munaqosah 
                       X 
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LAMPIRAN 2 
Kuesioner 
Buatlah tanda centang (√) pada kolom Bp/Ibu/Sdr/i, pilih sesuai keadaan yang 
sebenarnya dengan alternatif jawaban sebagai berikut : 
5 = Sangat Setuju (SS) 
4 = Setuju (S) 
3 = Netral (N) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
 
A. Faktor Pelayanan 
No Datar Pertanyaan Pelayan 
Alternatif Jawaban 
SS S N TS STS 
1 BMT Sejahtera Mandiri memiliki teknologi 
peralatan yang mutakir sehingga bisa memudahkan 
anggota bertransaksi 
     
2 BMT Sejahtera Mandiri yang memberikan 
pelayanan yang efektif dan efisien 
     
3 Karyawan BMT memberikan pelayanan cepat dan 
tepat kepada anggota 
     
4 Karyawan BMT selalu bersikap sopan dan santun 
dalam melayani anggota 
     
5 Karyawan selalu memperhatikan keluhan anggota      
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B. Promosi 
No Datar Pertanyaan Promosi 
Alternatif Jawaban 
SS S N TS STS 
1 Menurut saudara iklan BMT bagus sehingga 
menarik perhatian 
     
2 Pemberian hadiah bagi anggota cukup memuaskan      
3 Produk-produk BMT selalu diinformasikan ke 
berbagai kalangan masyarakat baik yang menengah 
keatas maupun menengah kebawah 
     
 
C. Anggota Simpanan (Produk) 
No Datar Pertanyaan Nasabah Funding 
Alternatif Jawaban 
SS S N TS STS 
1 Saya senang menyimpan uang dalam bentuk 
tabungan di BMT  
     
2 Saya senang menyimpan uang dalam bentuk 
deposito di BMT 
     
3 Berinvestasi di BMT lebih menguntungkan      
 
D. Anggota Pembiayaan (Produk) 
No Datar Pertanyaan Anggota Funding 
Alternatif Jawaban 
SS S N TS STS 
1 Agunan atas pinjaman dari BMT tidak 
memberatkan anggota  
     
2 BMT lebih mengutamakan kelayakan usaha dari 
pada jaminan sehingga membuka kesempatan 
bisnis 
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3 Fasilitas pembiayaan BMT tidak membebani 
anggota dengan biaya yang mahal dan 
memberatkan anggota 
     
 
E. Lokasi 
No Datar Pertanyaan Anggota 
Alternatif Jawaban 
SS S N TS STS 
1 Lokasi BMT Sejahera Mandiri yang strategis dan 
mudah dijangkau  
     
2 Lokasi BMT Sejahtera Mandiri dekat dengan 
tempat tinggal 
     
       
  
F. Referensi 
No Datar Pertanyaan Anggota 
Alternatif Jawaban 
SS S N TS STS 
1 Saya menjadi anggota BMT Sejahtera Mandiri 
karena rekomendasi teman . 
     
2 Saya menjadi anggota BMT Sejahtera Mandiri 
karena rekomendasi keluarga. 
     
3 Saya menjadi anggota BMT Sejahtera Mandiri 
karena keinginan pribadi 
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LAMPIRAN 3 
Hasil Jawaban Responden 
x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19   
5 5 5 5 5 4 2 3 5 3 3 3 2 3 4 4 5 5 5 
4 4 4 5 4 4 2 3 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 5 
4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 2 2 5 
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 
3 5 5 5 5 2 2 2 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 
5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 
4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
4 5 5 5 5 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 5 
2 4 4 4 5 3 2 3 5 5 5 3 3 3 2 2 2 2 4 
4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 2 4 
3 4 5 5 4 3 3 4 4 5 4 2 2 2 4 3 4 3 4 
4 4 4 4 4 3 2 2 5 2 3 3 3 3 4 3 3 3 5 
2 4 4 5 5 2 1 1 4 2 1 2 3 3 2 2 3 3 5 
4 4 4 4 3 4 3 5 3 3 3 4 5 4 5 4 3 3 5 
3 5 5 5 4 4 2 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 2 4 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 5 5 2 2 4 
4 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 3 2 3 5 5 3 2 5 
4 4 4 4 5 5 5 4 5 2 2 4 3 3 5 5 1 4 4 
4 5 5 5 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 5 3 
4 4 5 4 5 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
4 5 5 5 5 4 2 4 4 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 
3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 
3 5 5 5 4 3 5 4 5 3 3 3 4 3 5 4 4 3 4 
3 4 5 5 4 3 1 1 5 3 3 5 3 3 5 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 2 3 4 5 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 2 2 4 
2 5 4 5 5 3 4 4 5 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 
3 4 4 5 5 4 3 4 4 3 4 5 5 3 5 4 3 4 3 
3 5 5 5 5 4 4 4 5 3 3 4 2 2 4 4 4 2 5 
3 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 2 5 
3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 5 4 5 3 2 4 
3 4 5 5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 5 4 2 4 
4 4 5 5 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 5 4 2 5 
3 4 5 5 5 2 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 2 4 
2 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 
4 5 5 5 3 3 3 4 5 3 4 4 5 5 4 4 3 2 3 
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3 5 5 5 4 2 3 4 5 4 3 3 4 4 5 4 5 3 3 
2 3 5 4 5 3 3 5 4 5 4 3 4 3 5 4 5 3 4 
2 3 5 4 4 4 3 3 4 5 4 5 4 4 5 4 3 3 3 
3 5 4 5 5 3 3 4 5 4 3 4 4 5 5 5 4 2 4 
3 4 4 4 3 3 3 5 4 4 3 3 3 4 5 5 2 3 4 
4 4 4 5 5 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 5 5 4 3 
3 5 5 4 5 4 3 4 4 3 3 4 5 4 5 5 5 3 3 
2 5 5 5 5 4 3 3 5 4 4 4 4 5 5 4 5 2 5 
4 5 5 4 4 4 4 2 4 3 3 5 3 4 5 4 2 2 5 
4 5 5 5 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 3 5 2 5 
3 4 4 4 3 3 3 5 4 5 3 3 3 4 4 4 4 2 3 
3 4 4 5 5 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 
2 4 5 5 5 2 2 5 5 3 4 4 3 4 3 5 4 3 4 
3 4 5 5 4 4 2 3 4 5 3 5 3 5 4 4 4 1 5 
4 5 4 5 5 5 2 5 5 4 3 4 4 4 4 3 5 1 4 
3 4 4 5 4 4 2 5 3 3 4 4 5 4 4 5 4 2 4 
2 3 4 5 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 1 5 
2 5 4 5 5 4 3 4 5 3 5 4 5 3 4 5 5 2 4 
4 5 5 5 5 3 4 4 4 3 5 3 3 3 4 4 4 2 4 
3 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 5 
2 4 3 4 5 3 2 4 5 4 3 4 4 2 5 3 4 1 4 
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LAMPIRAN 4 
Uji Instrumen Validitas dan Reliabilitas 
 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
skor jawaban SS 38.56 11.108 .281 .701 
skor jawaban S 37.54 10.967 .529 .654 
skor jawaban N 37.46 11.003 .540 .653 
skor jawaban TS 37.35 11.268 .550 .659 
skor jawaban STS 37.72 11.277 .309 .693 
Total Jawaban 20.93 3.424 .956 .459 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 57 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 57 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 57 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 57 100.0 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.699 6 
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Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.775 4 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 57 98.3 
Excluded
a
 1 1.7 
Total 58 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
skor jawaban A 18.63 8.273 .292 .820 
skor jawaban B 19.46 6.038 .656 .672 
skor jawaban C 19.37 6.558 .614 .702 
total jawaban 11.49 2.397 1.000 .442 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
skor jawaban A 17.18 12.254 .463 .783 
skor jawaban B 17.65 10.982 .557 .741 
skor jawaban C 16.84 10.635 .625 .714 
total jawaban 10.33 3.905 1.000 .488 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.765 4 
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Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 57 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 57 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.874 3 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.806 4 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
21.60 13.281 3.644 4 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 57 96.6 
Excluded
a
 2 3.4 
Total 59 100.0 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
16.77 7.393 2.719 3 
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Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 57 65.5 
Excluded
a
 30 34.5 
Total 87 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.714 4 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
20.98 11.018 3.319 4 
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LAMPIRAN 5 
Hasil Analisis Faktor 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation Analysis N 
bmtmemilikiteknologicanggih 3.28 .818 57 
keamananbertransaksi 4.37 .587 57 
pelayanancepatdantepat 4.53 .538 57 
karyawanbersikapsopan 4.63 .487 57 
karyawanmendengarkeluha
n 
4.39 .675 57 
iklanbmtmenarik 3.49 .826 57 
pemberianhadiah 3.02 .991 57 
informasiprodukbmt 3.82 .984 57 
senangmenabung 4.35 .582 57 
senanginvestasideposito 3.53 .868 57 
berinvestasimenguntungkan 3.61 .774 57 
agunantidakberat 3.63 .723 57 
mengutamakankelayakanus
aha 
3.61 .901 57 
fasilitastidakmembebani 3.56 .756 57 
lokasistrategis 4.26 .720 57 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
4.09 .851 57 
rekomendasiteman 3.65 1.026 57 
rekomendasikeluarga 2.67 .932 57 
daridirisendiri 4.12 .709 57 
 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .522 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 260.395 
df 171 
Sig. .000 
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Anti-image Matrices 
 bmtmemilikitekn
ologicanggih 
keamananbertra
nsaksi 
pelayanancepat
dantepat 
Anti-image Covariance 
bmtmemilikiteknologicanggih .558 -.099 -.011 
keamananbertransaksi -.099 .556 -.144 
pelayanancepatdantepat -.011 -.144 .625 
karyawanbersikapsopan -.086 -.052 -.182 
karyawanmendengarkeluha
n 
.084 -.057 -.005 
iklanbmtmenarik -.189 -.040 .055 
pemberianhadiah -.121 -.056 -.109 
informasiprodukbmt -.012 -.109 .101 
senangmenabung .169 -.174 .152 
senanginvestasideposito .102 .175 -.059 
berinvestasimenguntungkan -.056 -.023 -.114 
agunantidakberat .110 -.014 -.054 
mengutamakankelayakanus
aha 
.136 .040 .049 
fasilitastidakmembebani -.074 -.079 -.083 
lokasistrategis -.116 -.036 -.042 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
.087 .130 .051 
rekomendasiteman .081 -.119 -.039 
rekomendasikeluarga -.063 .012 -.103 
daridirisendiri -.043 .009 -.034 
Anti-image Correlation 
bmtmemilikiteknologicanggih .434
a
 -.178 -.019 
keamananbertransaksi -.178 .527
a
 -.245 
pelayanancepatdantepat -.019 -.245 .514
a
 
karyawanbersikapsopan -.157 -.096 -.315 
karyawanmendengarkeluha
n 
.139 -.094 -.007 
iklanbmtmenarik -.331 -.070 .091 
pemberianhadiah -.199 -.091 -.169 
informasiprodukbmt -.023 -.207 .180 
senangmenabung .271 -.279 .230 
senanginvestasideposito .209 .357 -.113 
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Anti-image Matrices 
 Karyawanbersik
apsopan 
karyawanmende
ngarkeluhan 
iklanbmtmenarik 
Anti-image Covariance 
bmtmemilikiteknologicanggih -.086 .084 -.189 
keamananbertransaksi -.052 -.057 -.040 
pelayanancepatdantepat -.182 -.005 .055 
karyawanbersikapsopan .536 -.075 .147 
karyawanmendengarkeluha
n 
-.075 .656 -.132 
iklanbmtmenarik .147 -.132 .583 
pemberianhadiah .140 -.074 .082 
informasiprodukbmt -.055 .120 -.104 
senangmenabung -.093 -.059 -.051 
senanginvestasideposito .079 .007 -.038 
berinvestasimenguntungkan -.044 -.028 -.090 
agunantidakberat -.095 -.028 -.179 
mengutamakankelayakanus
aha 
.019 -.005 -.019 
fasilitastidakmembebani .006 .180 -.035 
lokasistrategis .066 .130 -.091 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
-.038 -.023 .019 
rekomendasiteman -.159 -.109 -.003 
rekomendasikeluarga .013 .048 -.072 
daridirisendiri -.103 .126 -.138 
Anti-image Correlation 
bmtmemilikiteknologicanggih -.157
a
 .139 -.331 
keamananbertransaksi -.096 -.094
a
 -.070 
pelayanancepatdantepat -.315 -.007 .091
a
 
karyawanbersikapsopan .582 -.126 .264 
karyawanmendengarkeluha
n 
-.126 .532 -.214 
iklanbmtmenarik .264 -.214 .535 
pemberianhadiah .235 -.112 .132 
informasiprodukbmt -.107 .209 -.192 
senangmenabung -.153 -.087 -.080 
senanginvestasideposito .165 .014 -.077 
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Anti-image Matrices 
 Pemberianhadia
h 
informasiproduk
bmt 
senangmenabu
ng 
Anti-image Covariance 
bmtmemilikiteknologicanggih -.121 -.012 .169 
keamananbertransaksi -.056 -.109 -.174 
pelayanancepatdantepat -.109 .101 .152 
karyawanbersikapsopan .140 -.055 -.093 
karyawanmendengarkeluha
n 
-.074 .120 -.059 
iklanbmtmenarik .082 -.104 -.051 
pemberianhadiah .663 -.079 -.047 
informasiprodukbmt -.079 .503 .030 
senangmenabung -.047 .030 .697 
senanginvestasideposito -.049 -.146 -.031 
berinvestasimenguntungkan .001 -.057 -.064 
agunantidakberat -.068 .137 .051 
mengutamakankelayakanus
aha 
-.089 -.086 .102 
fasilitastidakmembebani .093 .081 .004 
lokasistrategis -.021 .016 -.126 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
-.177 -.149 .052 
rekomendasiteman .055 -.032 -.007 
rekomendasikeluarga .032 .076 -.008 
daridirisendiri .013 .108 -.122 
Anti-image Correlation 
bmtmemilikiteknologicanggih -.199
a
 -.023 .271 
keamananbertransaksi -.091 -.207
a
 -.279 
pelayanancepatdantepat -.169 .180 .230
a
 
karyawanbersikapsopan .235 -.107 -.153 
karyawanmendengarkeluha
n 
-.112 .209 -.087 
iklanbmtmenarik .132 -.192 -.080 
pemberianhadiah .607 -.137 -.070 
informasiprodukbmt -.137 .616 .051 
senangmenabung -.070 .051 .438 
senanginvestasideposito -.091 -.314 -.057 
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Anti-image Matrices 
 Senanginvestas
ideposito 
berinvestasimen
guntungkan 
agunantidakber
at 
Anti-image Covariance 
bmtmemilikiteknologicanggih .102 -.056 .110 
keamananbertransaksi .175 -.023 -.014 
pelayanancepatdantepat -.059 -.114 -.054 
karyawanbersikapsopan .079 -.044 -.095 
karyawanmendengarkeluha
n 
.007 -.028 -.028 
iklanbmtmenarik -.038 -.090 -.179 
pemberianhadiah -.049 .001 -.068 
informasiprodukbmt -.146 -.057 .137 
senangmenabung -.031 -.064 .051 
senanginvestasideposito .430 -.183 -.006 
berinvestasimenguntungkan -.183 .596 .070 
agunantidakberat -.006 .070 .614 
mengutamakankelayakanus
aha 
.200 -.168 -.089 
fasilitastidakmembebani -.133 .097 -.071 
lokasistrategis -.093 .074 -.102 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
.127 -.108 -.070 
rekomendasiteman -.153 .114 .076 
rekomendasikeluarga .077 .106 .120 
daridirisendiri -.008 .056 .029 
Anti-image Correlation 
bmtmemilikiteknologicanggih .209
a
 -.098 .188 
keamananbertransaksi .357 -.039
a
 -.024 
pelayanancepatdantepat -.113 -.187 -.087
a
 
karyawanbersikapsopan .165 -.079 -.166 
karyawanmendengarkeluha
n 
.014 -.045 -.044 
iklanbmtmenarik -.077 -.153 -.299 
pemberianhadiah -.091 .002 -.107 
informasiprodukbmt -.314 -.103 .246 
senangmenabung -.057 -.100 .078 
senanginvestasideposito .441 -.362 -.012 
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Anti-image Matrices 
 mengutamakan
kelayakanusaha 
fasilitastidakme
mbebani 
lokasistrategis 
Anti-image Covariance 
bmtmemilikiteknologicanggih .136 -.074 -.116 
keamananbertransaksi .040 -.079 -.036 
pelayanancepatdantepat .049 -.083 -.042 
karyawanbersikapsopan .019 .006 .066 
karyawanmendengarkeluha
n 
-.005 .180 .130 
iklanbmtmenarik -.019 -.035 -.091 
pemberianhadiah -.089 .093 -.021 
informasiprodukbmt -.086 .081 .016 
senangmenabung .102 .004 -.126 
senanginvestasideposito .200 -.133 -.093 
berinvestasimenguntungkan -.168 .097 .074 
agunantidakberat -.089 -.071 -.102 
mengutamakankelayakanus
aha 
.470 -.204 -.093 
fasilitastidakmembebani -.204 .491 .110 
lokasistrategis -.093 .110 .559 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
.120 -.179 -.197 
rekomendasiteman -.172 .039 -.015 
rekomendasikeluarga .015 .140 -.039 
daridirisendiri .062 .048 .073 
Anti-image Correlation 
bmtmemilikiteknologicanggih .265
a
 -.142 -.207 
keamananbertransaksi .079 -.151
a
 -.065 
pelayanancepatdantepat .091 -.150 -.072
a
 
karyawanbersikapsopan .038 .011 .120 
karyawanmendengarkeluha
n 
-.008 .317 .215 
iklanbmtmenarik -.036 -.065 -.159 
pemberianhadiah -.160 .163 -.035 
informasiprodukbmt -.178 .162 .031 
senangmenabung .178 .007 -.201 
senanginvestasideposito .445 -.289 -.190 
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Anti-image Matrices 
 lokasidekatdeng
antempattinggal 
rekomendasite
man 
rekomendasikel
uarga 
Anti-image Covariance 
bmtmemilikiteknologicanggih .087 .081 -.063 
keamananbertransaksi .130 -.119 .012 
pelayanancepatdantepat .051 -.039 -.103 
karyawanbersikapsopan -.038 -.159 .013 
karyawanmendengarkeluha
n 
-.023 -.109 .048 
iklanbmtmenarik .019 -.003 -.072 
pemberianhadiah -.177 .055 .032 
informasiprodukbmt -.149 -.032 .076 
senangmenabung .052 -.007 -.008 
senanginvestasideposito .127 -.153 .077 
berinvestasimenguntungkan -.108 .114 .106 
agunantidakberat -.070 .076 .120 
mengutamakankelayakanus
aha 
.120 -.172 .015 
fasilitastidakmembebani -.179 .039 .140 
lokasistrategis -.197 -.015 -.039 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
.477 -.089 -.080 
rekomendasiteman -.089 .604 -.032 
rekomendasikeluarga -.080 -.032 .661 
daridirisendiri -.086 -.010 .202 
Anti-image Correlation 
bmtmemilikiteknologicanggih .169
a
 .139 -.105 
keamananbertransaksi .253 -.205
a
 .020 
pelayanancepatdantepat .094 -.064 -.160
a
 
karyawanbersikapsopan -.075 -.279 .022 
karyawanmendengarkeluha
n 
-.041 -.174 .073 
iklanbmtmenarik .037 -.005 -.115 
pemberianhadiah -.316 .087 .049 
informasiprodukbmt -.305 -.058 .132 
senangmenabung .090 -.011 -.013 
senanginvestasideposito .281 -.301 .144 
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Anti-image Matrices 
 daridirisendiri 
Anti-image Covariance 
bmtmemilikiteknologicanggih -.043 
keamananbertransaksi .009 
pelayanancepatdantepat -.034 
karyawanbersikapsopan -.103 
karyawanmendengarkeluhan .126 
iklanbmtmenarik -.138 
pemberianhadiah .013 
informasiprodukbmt .108 
senangmenabung -.122 
senanginvestasideposito -.008 
berinvestasimenguntungkan .056 
agunantidakberat .029 
mengutamakankelayakanusaha .062 
fasilitastidakmembebani .048 
lokasistrategis .073 
lokasidekatdengantempattinggal -.086 
rekomendasiteman -.010 
rekomendasikeluarga .202 
daridirisendiri .751 
Anti-image Correlation 
bmtmemilikiteknologicanggih -.067
a
 
keamananbertransaksi .014 
pelayanancepatdantepat -.050 
karyawanbersikapsopan -.162 
karyawanmendengarkeluhan .179 
iklanbmtmenarik -.209 
pemberianhadiah .018 
informasiprodukbmt .176 
senangmenabung -.169 
senanginvestasideposito -.013 
 
Anti-image Matrices 
 bmtmemilikitekn
ologicanggih 
keamananbertra
nsaksi 
pelayanancepat
dantepat 
Anti-image Correlation berinvestasimenguntungkan -.098 -.039 -.187 
agunantidakberat .188 -.024 -.087 
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mengutamakankelayakanus
aha 
.265 .079 .091 
fasilitastidakmembebani -.142 -.151 -.150 
lokasistrategis -.207 -.065 -.072 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
.169 .253 .094 
rekomendasiteman .139 -.205 -.064 
rekomendasikeluarga -.105 .020 -.160 
daridirisendiri -.067 .014 -.050 
 
Anti-image Matrices 
 karyawanbersik
apsopan 
karyawanmende
ngarkeluhan 
iklanbmtmenarik 
Anti-image Correlation berinvestasimenguntungkan -.079 -.045 -.153 
agunantidakberat -.166 -.044 -.299 
mengutamakankelayakanus
aha 
.038 -.008 -.036 
fasilitastidakmembebani .011 .317 -.065 
lokasistrategis .120 .215 -.159 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
-.075 -.041 .037 
rekomendasiteman -.279 -.174 -.005 
rekomendasikeluarga .022 .073 -.115 
daridirisendiri -.162 .179 -.209 
 
Anti-image Matrices 
 pemberianhadia
h 
informasiproduk
bmt 
senangmenabu
ng 
Anti-image Correlation berinvestasimenguntungkan .002 -.103 -.100 
agunantidakberat -.107 .246 .078 
mengutamakankelayakanus
aha 
-.160 -.178 .178 
fasilitastidakmembebani .163 .162 .007 
lokasistrategis -.035 .031 -.201 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
-.316 -.305 .090 
rekomendasiteman .087 -.058 -.011 
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rekomendasikeluarga .049 .132 -.013 
daridirisendiri .018 .176 -.169 
 
Anti-image Matrices 
 senanginvestasi
deposito 
berinvestasimen
guntungkan 
agunantidakber
at 
Anti-image Correlation berinvestasimenguntungkan -.362 .564 .116 
agunantidakberat -.012 .116 .576 
mengutamakankelayakanus
aha 
.445 -.317 -.165 
fasilitastidakmembebani -.289 .180 -.129 
lokasistrategis -.190 .128 -.174 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
.281 -.202 -.129 
rekomendasiteman -.301 .189 .125 
rekomendasikeluarga .144 .168 .188 
daridirisendiri -.013 .084 .043 
 
Anti-image Matrices 
 mengutamakan
kelayakanusaha 
fasilitastidakme
mbebani 
lokasistrategis 
Anti-image Correlation berinvestasimenguntungkan -.317 .180 .128 
agunantidakberat -.165 -.129 -.174 
mengutamakankelayakanus
aha 
.439 -.424 -.181 
fasilitastidakmembebani -.424 .486 .210 
lokasistrategis -.181 .210 .607 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
.254 -.371 -.382 
rekomendasiteman -.322 .071 -.026 
rekomendasikeluarga .027 .246 -.065 
daridirisendiri .105 .079 .113 
 
Anti-image Matrices 
 lokasidekatdeng
antempattinggal 
rekomendasite
man 
rekomendasikel
uarga 
Anti-image Correlation berinvestasimenguntungkan -.202 .189 .168 
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agunantidakberat -.129 .125 .188 
mengutamakankelayakanus
aha 
.254 -.322 .027 
fasilitastidakmembebani -.371 .071 .246 
lokasistrategis -.382 -.026 -.065 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
.503 -.165 -.142 
rekomendasiteman -.165 .509 -.050 
rekomendasikeluarga -.142 -.050 .589 
daridirisendiri -.144 -.015 .287 
 
Anti-image Matrices 
 daridirisendiri 
Anti-image Correlation berinvestasimenguntungkan .084 
agunantidakberat .043 
mengutamakankelayakanusaha .105 
fasilitastidakmembebani .079 
lokasistrategis .113 
lokasidekatdengantempattinggal -.144 
rekomendasiteman -.015 
rekomendasikeluarga .287 
daridirisendiri .411 
 
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
 
Analisis 2 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .612 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 128.392 
df 78 
Sig. .000 
 
 
Anti-image Matrices 
 keamananbertra
nsaksi 
pelayanancepat
dantepat 
karyawanbersik
apsopan 
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Anti-image Covariance 
keamananbertransaksi .729 -.148 -.180 
pelayanancepatdantepat -.148 .701 -.199 
karyawanbersikapsopan -.180 -.199 .608 
karyawanmendengarkeluha
n 
-.058 .078 -.089 
iklanbmtmenarik -.123 .045 .132 
pemberianhadiah -.088 -.112 .151 
informasiprodukbmt -.058 .116 -.006 
berinvestasimenguntungkan .059 -.147 -.013 
agunantidakberat .018 -.082 -.063 
lokasistrategis -.052 -.018 .076 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
.146 .037 -.072 
rekomendasiteman -.066 -.054 -.148 
rekomendasikeluarga -.033 -.087 .010 
Anti-image Correlation 
keamananbertransaksi .593
a
 -.207 -.271 
pelayanancepatdantepat -.207 .574
a
 -.304 
karyawanbersikapsopan -.271 -.304 .619
a
 
karyawanmendengarkeluha
n 
-.075 .104 -.127 
iklanbmtmenarik -.171 .064 .201 
pemberianhadiah -.122 -.158 .230 
informasiprodukbmt -.089 .181 -.010 
berinvestasimenguntungkan .081 -.206 -.019 
agunantidakberat .025 -.115 -.094 
lokasistrategis -.077 -.027 .123 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
.222 .057 -.120 
rekomendasiteman -.088 -.074 -.218 
rekomendasikeluarga -.042 -.115 .014 
 
Anti-image Matrices 
 karyawanmend
engarkeluhan 
iklanbmtmenarik pemberianhadia
h 
Anti-image Covariance 
keamananbertransaksi -.058 -.123 -.088 
pelayanancepatdantepat .078 .045 -.112 
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karyawanbersikapsopan -.089 .132 .151 
karyawanmendengarkeluha
n 
.807 -.091 -.110 
iklanbmtmenarik -.091 .710 .067 
pemberianhadiah -.110 .067 .707 
informasiprodukbmt .135 -.114 -.122 
berinvestasimenguntungkan -.071 -.135 -.046 
agunantidakberat -.010 -.185 -.059 
lokasistrategis .134 -.154 -.078 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
.055 .027 -.171 
rekomendasiteman -.184 .049 .068 
rekomendasikeluarga -.048 -.053 .004 
Anti-image Correlation 
keamananbertransaksi -.075
a
 -.171 -.122 
pelayanancepatdantepat .104 .064
a
 -.158 
karyawanbersikapsopan -.127 .201 .230
a
 
karyawanmendengarkeluha
n 
.521 -.120 -.146 
iklanbmtmenarik -.120 .589 .095 
pemberianhadiah -.146 .095 .655 
informasiprodukbmt .196 -.177 -.189 
berinvestasimenguntungkan -.093 -.188 -.064 
agunantidakberat -.013 -.257 -.082 
lokasistrategis .186 -.229 -.117 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
.080 .042 -.263 
rekomendasiteman -.235 .066 .093 
rekomendasikeluarga -.059 -.069 .005 
 
Anti-image Matrices 
 informasiproduk
bmt 
berinvestasimen
guntungkan 
agunantidakber
at 
Anti-image Covariance 
keamananbertransaksi -.058 .059 .018 
pelayanancepatdantepat .116 -.147 -.082 
karyawanbersikapsopan -.006 -.013 -.063 
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karyawanmendengarkeluha
n 
.135 -.071 -.010 
iklanbmtmenarik -.114 -.135 -.185 
pemberianhadiah -.122 -.046 -.059 
informasiprodukbmt .586 -.186 .160 
berinvestasimenguntungkan -.186 .725 .068 
agunantidakberat .160 .068 .727 
lokasistrategis -.029 .015 -.101 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
-.128 -.044 -.133 
rekomendasiteman -.142 .033 .003 
rekomendasikeluarga .096 .179 .227 
Anti-image Correlation 
keamananbertransaksi -.089
a
 .081 .025 
pelayanancepatdantepat .181 -.206
a
 -.115 
karyawanbersikapsopan -.010 -.019 -.094
a
 
karyawanmendengarkeluha
n 
.196 -.093 -.013 
iklanbmtmenarik -.177 -.188 -.257 
pemberianhadiah -.189 -.064 -.082 
informasiprodukbmt .626 -.285 .245 
berinvestasimenguntungkan -.285 .626 .094 
agunantidakberat .245 .094 .485 
lokasistrategis -.047 .022 -.148 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
-.217 -.068 -.203 
rekomendasiteman -.213 .045 .005 
rekomendasikeluarga .138 .232 .293 
 
Anti-image Matrices 
 lokasistrategis lokasidekatdeng
antempattinggal 
rekomendasite
man 
Anti-image Covariance 
keamananbertransaksi -.052 .146 -.066 
pelayanancepatdantepat -.018 .037 -.054 
karyawanbersikapsopan .076 -.072 -.148 
karyawanmendengarkeluha
n 
.134 .055 -.184 
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iklanbmtmenarik -.154 .027 .049 
pemberianhadiah -.078 -.171 .068 
informasiprodukbmt -.029 -.128 -.142 
berinvestasimenguntungkan .015 -.044 .033 
agunantidakberat -.101 -.133 .003 
lokasistrategis .635 -.179 -.054 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
-.179 .593 -.075 
rekomendasiteman -.054 -.075 .764 
rekomendasikeluarga -.098 -.051 .036 
Anti-image Correlation 
keamananbertransaksi -.077
a
 .222 -.088 
pelayanancepatdantepat -.027 .057
a
 -.074 
karyawanbersikapsopan .123 -.120 -.218
a
 
karyawanmendengarkeluha
n 
.186 .080 -.235 
iklanbmtmenarik -.229 .042 .066 
pemberianhadiah -.117 -.263 .093 
informasiprodukbmt -.047 -.217 -.213 
berinvestasimenguntungkan .022 -.068 .045 
agunantidakberat -.148 -.203 .005 
lokasistrategis .722 -.292 -.078 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
-.292 .679 -.112 
rekomendasiteman -.078 -.112 .616 
rekomendasikeluarga -.136 -.073 .046 
 
Anti-image Matrices 
 rekomendasikeluarga 
Anti-image Covariance 
keamananbertransaksi -.033 
pelayanancepatdantepat -.087 
karyawanbersikapsopan .010 
karyawanmendengarkeluhan -.048 
iklanbmtmenarik -.053 
pemberianhadiah .004 
informasiprodukbmt .096 
berinvestasimenguntungkan .179 
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agunantidakberat .227 
lokasistrategis -.098 
lokasidekatdengantempattinggal -.051 
rekomendasiteman .036 
rekomendasikeluarga .823 
Anti-image Correlation 
keamananbertransaksi -.042
a
 
pelayanancepatdantepat -.115 
karyawanbersikapsopan .014 
karyawanmendengarkeluhan -.059 
iklanbmtmenarik -.069 
pemberianhadiah .005 
informasiprodukbmt .138 
berinvestasimenguntungkan .232 
agunantidakberat .293 
lokasistrategis -.136 
lokasidekatdengantempattinggal -.073 
rekomendasiteman .046 
rekomendasikeluarga .444 
 
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
 
Analisis 3 
 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .626 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 108.295 
df 55 
Sig. .000 
 
 
Anti-image Matrices 
 keamananbertra
nsaksi 
pelayanancepat
dantepat 
karyawanbersik
apsopan 
Anti-image Covariance 
keamananbertransaksi .731 -.153 -.180 
pelayanancepatdantepat -.153 .716 -.210 
karyawanbersikapsopan -.180 -.210 .615 
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karyawanmendengarkeluha
n 
-.060 .075 -.089 
iklanbmtmenarik -.127 .027 .125 
pemberianhadiah -.086 -.120 .147 
informasiprodukbmt -.064 .151 .006 
berinvestasimenguntungkan .069 -.136 -.014 
lokasistrategis -.055 -.037 .073 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
.156 .022 -.088 
rekomendasiteman -.065 -.052 -.151 
Anti-image Correlation 
keamananbertransaksi .584
a
 -.211 -.268 
pelayanancepatdantepat -.211 .566
a
 -.317 
karyawanbersikapsopan -.268 -.317 .623
a
 
karyawanmendengarkeluha
n 
-.078 .099 -.126 
iklanbmtmenarik -.171 .036 .183 
pemberianhadiah -.119 -.168 .223 
informasiprodukbmt -.094 .225 .010 
berinvestasimenguntungkan .092 -.184 -.020 
lokasistrategis -.079 -.053 .115 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
.232 .033 -.142 
rekomendasiteman -.086 -.070 -.221 
 
Anti-image Matrices 
 karyawanmend
engarkeluhan 
iklanbmtmenarik pemberianhadia
h 
Anti-image Covariance 
keamananbertransaksi -.060 -.127 -.086 
pelayanancepatdantepat .075 .027 -.120 
karyawanbersikapsopan -.089 .125 .147 
karyawanmendengarkeluha
n 
.810 -.100 -.111 
iklanbmtmenarik -.100 .761 .056 
pemberianhadiah -.111 .056 .712 
informasiprodukbmt .150 -.085 -.119 
berinvestasimenguntungkan -.065 -.134 -.048 
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lokasistrategis .133 -.198 -.088 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
.055 -.007 -.190 
rekomendasiteman -.183 .053 .068 
Anti-image Correlation 
keamananbertransaksi -.078
a
 -.171 -.119 
pelayanancepatdantepat .099 .036
a
 -.168 
karyawanbersikapsopan -.126 .183 .223
a
 
karyawanmendengarkeluha
n 
.521 -.128 -.146 
iklanbmtmenarik -.128 .623 .076 
pemberianhadiah -.146 .076 .641 
informasiprodukbmt .211 -.123 -.178 
berinvestasimenguntungkan -.082 -.176 -.065 
lokasistrategis .182 -.280 -.129 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
.078 -.011 -.287 
rekomendasiteman -.233 .070 .092 
 
Anti-image Matrices 
 informasiproduk
bmt 
berinvestasimen
guntungkan 
lokasistrategis 
Anti-image Covariance 
keamananbertransaksi -.064 .069 -.055 
pelayanancepatdantepat .151 -.136 -.037 
karyawanbersikapsopan .006 -.014 .073 
karyawanmendengarkeluha
n 
.150 -.065 .133 
iklanbmtmenarik -.085 -.134 -.198 
pemberianhadiah -.119 -.048 -.088 
informasiprodukbmt .627 -.238 -.003 
berinvestasimenguntungkan -.238 .766 .042 
lokasistrategis -.003 .042 .656 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
-.110 -.033 -.214 
rekomendasiteman -.156 .027 -.052 
Anti-image Correlation 
keamananbertransaksi -.094
a
 .092 -.079 
pelayanancepatdantepat .225 -.184
a
 -.053 
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karyawanbersikapsopan .010 -.020 .115
a
 
karyawanmendengarkeluha
n 
.211 -.082 .182 
iklanbmtmenarik -.123 -.176 -.280 
pemberianhadiah -.178 -.065 -.129 
informasiprodukbmt .644 -.343 -.004 
berinvestasimenguntungkan -.343 .625 .059 
lokasistrategis -.004 .059 .687 
lokasidekatdengantempattin
ggal 
-.176 -.048 -.336 
rekomendasiteman -.225 .036 -.074 
 
Anti-image Matrices 
 lokasidekatdengant
empattinggal 
rekomendasiteman 
Anti-image Covariance 
keamananbertransaksi .156 -.065 
pelayanancepatdantepat .022 -.052 
karyawanbersikapsopan -.088 -.151 
karyawanmendengarkeluhan .055 -.183 
iklanbmtmenarik -.007 .053 
pemberianhadiah -.190 .068 
informasiprodukbmt -.110 -.156 
berinvestasimenguntungkan -.033 .027 
lokasistrategis -.214 -.052 
lokasidekatdengantempattinggal .619 -.078 
rekomendasiteman -.078 .766 
Anti-image Correlation 
keamananbertransaksi .232
a
 -.086 
pelayanancepatdantepat .033 -.070
a
 
karyawanbersikapsopan -.142 -.221 
karyawanmendengarkeluhan .078 -.233 
iklanbmtmenarik -.011 .070 
pemberianhadiah -.287 .092 
informasiprodukbmt -.176 -.225 
berinvestasimenguntungkan -.048 .036 
lokasistrategis -.336 -.074 
lokasidekatdengantempattinggal .670 -.113 
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rekomendasiteman -.113 .611 
 
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
 
  
116 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. DATA PRIBADI  
Nama Lengkap    : Rahmatia Rinduningtyas Legawati  
Nama Panggilan   : Rahma 
TTL    : Karanganyar, 13 Maret 1996 
Alamat    : Jl. Pasir Flavouw Rt 001/001, Sentani, Papua 
Email/No. Hp.   : erlensphotography@gmail.com/ 081 226 673 540 
Motto Hidup   : Be The Best Version of You 
 
B. PENDIDIKAN 
2000-2002 : TK Pembina  
2002-2008 : SD N Sumber 1 
2008-2011 : SMP N 12 Surakarta 
2011-2014 : SMSR (Sekolah Menengah Seni Rupa) 
2014-2018 : S1, IAIN Surakarta 
 
